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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi layanan bimbingan 
pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan kompetensi 
interpersonal untuk siswa kelas X SMK N 1 Klaten. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan dan menggunakan 
tahapan pengembangan yang dikemukakan oleh Borg and Gall melalui 9 tahapan. 
Produk yang dikembangkan adalah materi layanan bimbingan pribadi sosial 
dalam bentuk modul dengan materi 1. Mengenal Kompetensi Interpersonal, 2. 
Mengembangkan Kemampuan Berinisiatif, 3. Mengembangkan Sikap Terbuka, 4. 
Mengembangkan Sikap Asertif, 5. Mengembangkan Sikap Empati dan 6. 
Mengembangkan Kemampuan Menyelesaikan Konflik. Subjek penelitian terdiri 
dari subjek ahli dan subjek siswa. Subjek ahli meliputi seorang ahli media dan 
seorang ahli materi. Subjek uji coba siswa adalah siswa kelas X SMK N 1 Klaten, 
15 siswa uji coba lapangan utama dan 30 siswa uji coba lapangan operasional. 
Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria 
siswa dengan kategori kompetensi interpersonal kurang/rendah. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan angket. Teknik analisis data dilakukan 
dengan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menghasilkan materi layanan bimbingan pribadi sosial 
dalam bentuk modul tentang mengembangkan kompetensi interpersonal untuk 
siswa kelas X SMK N 1 Klaten ini berada pada kategori “sangat baik” dan layak 
digunakan. Pada tahap uji lapangan awal, berdasarkan hasil penilaian ahli media, 
berada pada kategori “baik” dengan skor 3,02 dan  penilaian ahli materi berada 
pada kategori “baik” dengan skor 3,12. Pada tahap uji coba lapangan utama, 
materi layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal, total skor penilaian keseluruhan 
termasuk dalam kategori “sangat baik” dengan memperoleh skor rata-rata 84,95%. 
Sedangkan tahap uji coba lapangan operasional, total skor penilaian keseluruhan 
termasuk dalam kategori “sangat baik” dengan memperoleh skor rata-rata 83,39%. 
 
Kata kunci: materi layanan bimbingan pribadi sosial, modul, kompetensi 
interpersonal 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk kesatuan pendidikan 
kejuruan sebagaimana yang ditegaskan dalam penjelasan Pasal 15 UU Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) dimana 
SMK merupakan pendidikan menengah  yang mempersiapkan peserta didik 
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Tujuan secara khusus 
pendidikan kejuruan pada butir ketiga menurut Departemen Pendidikan 
Nasional (2004: 7) adalah menyiapkan peserta didik agar mampu memilih 
karir, ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya. 
Secara khusus diungkap oleh Departemen Pendidikan Nasional (2004: 
12) dimana penyelenggaraan bimbingan dan konseling merupakan kegiatan 
pembimbingan dalam bentuk layanan untuk mengungkapkan, memantau dan 
mengarahkan kemampuan, bakat dan minat peserta didik pada saat penerimaan 
siswa baru dan selama proses pembelajaran di SMK serta membantu 
mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja. Sehingga dapat 
disimpulkan jika bimbingan dan konseling di SMK salah satu hal yang dirujuk 
ialah mengenai penyiapan peserta didik, baik secara kompetensi keahlian 
maupun kompetensi kepribadian yang berhubungan dengan dunia kerja. 
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Layanan bimbingan dan konseling di SMK N 1 Klaten dilaksanakan di 
dalam kelas secara klasikal dan di luar kelas dengan adanya layanan konsultasi 
bagi siswa yang membutuhkan bantuan khusus. Layanan bimbingan klasikal 
bertujuan memberikan informasi maupun pengembangan diri siswa. Namun 
karena terbatasnya waktu tatap muka di SMK N 1 Klaten, dimana hanya 
diberikan satu jam setiap minggunya untuk masuk di tiap-tiap kelas. Hal ini 
membuat layanan bimbingan dan konseling sangat minim. Sehingga diperlukan 
sebuah media untuk membantu guru pembimbing dalam memberikan layanan 
serta dapat dijadikan bahan belajar secara mandiri oleh siswa.  
Mengenai permasalahan yang dihadapi oleh siswa, berdasarkan data yang 
diperoleh melalui penyebaran Daftar Cek Masalah pada kepada 70 responden 
kelas X SMK N 1 Klaten dan pada bidang masalah pribadi sosial skor tertinggi 
berada dalam masalah sukar berterus terang kepada orang lain, sukar 
menyesuaikan diri dengan orang lain, bersikap kaku dan tidak toleran. 
Berdasarkan pengamatan hasil sosiometri yang telah dilakukan kepada 4 
kelas di kelas X SMK N 1 Klaten, sebanyak 29,86% dari keseluruhan berada 
dalam kategori kurang populer atau dipilih sekurang-kurangnya sebanyak 3 
orang teman di kelasnya dengan acuan masing-masing siswa memilih 3 orang 
teman yang paling disukainya. Bahkan terdapat 11, 81% dari keseluruhan tidak 
dipilih sama sekali oleh temannya. Hal ini sangat berkaitan dengan 
kemampuan dalam menjalin hubungan baru yang cenderung ke arah kurang 
berkembang. Setelah melalui pengukuran skala kompetensi interpersonal pada 
siswa kelas X SMK N 1 Klaten yang seluruhnya berjumlah 547 siswa 
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diperoleh sebanyak 77 siswa berada pada kategori kurang. Hal ini 
menunjukkan tingginya prosentase siswa yang membutuhkan bimbingan 
mengenai kompetensi interpersonal. 
Dalam permasalahan keseharian yang ada di SMK N 1 Klaten baik 
menurut pengalaman penulis ataupun guru pembimbing. Masalah mengenai 
hubungan antara siswa satu dengan siswa lainnya rata-rata berkaitan dengan 
kurangnya saling memahami. Sebagai contoh suatu ketika salah satu siswa 
tidak dapat hadir dalam kerja kelompok seusai sekolah, karena harus 
membantu orang tuanya bekerja. Namun ia tetap mengumpulkan bagian 
tugasnya. Hal ini masih menjadi masalah bagi kelompok belajarnya. Selain itu 
beberapa kali ditemui adanya masalah dalam kelas dan siswa meminta bantuan 
kepada guru pembimbing untuk membantu menyelesaikan masalah yang ada di 
kelas. Dalam kasus ini, erat kaitannya dengan kemampuan penyelesaian 
masalah. 
Dalam Kompas (Sabtu, 25 Februari 2012) pada kolom karier, dari 19 
iklan lowongan pekerjaan yang ditawarkan terdapat 11 iklan lowongan 
pekerjaan  menuliskan kemampuan berinteraksi dengan orang lain sebagai 
salah satu syarat utama. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan guru 
bimbingan dan konseling di SMK N 1 Klaten bahwa kemampuan pribadi untuk 
mampu berinteraksi dengan baik dan benar sangat diperlukan untuk bekerja 
nantinya. Ini sangat berkaitan erat dengan siswa SMK yang memang telah 
disiapkan secara khusus untuk mampu masuk ke dalam dunia kerja. Beliau 
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juga menjelaskan mengenai pentingnya layanan penyiapan interpersonal skill 
melalui layanan bimbingan dan konseling di sekolah menengah kejuruan. 
Interpersonal skill merupakan bagian dari softskill, komponen yang 
termasuk ke dalam interpersonal skill. Jumadi (http://staf.uny.ac.id) yang 
mengutip sebuah hasil survey di Amerika, Canada dan Inggris bahwa terdapat 
23 atribut softskill yang dominan dibutuhkan di lapangan kerja yaitu inisiatif, 
etika, berfikir kritis, kemauan belajar, komitmen, motivasi, bersemangat, dapat 
diandalkan, komunikasi lisan, kreatif, kemampuan analistis, dapat mengatasi 
stres, manajemen diri, penyelesaian persoalan, dapat meringkas, berkooperasi, 
fleksibel, kerja dalam tim, mandiri, mendengarkan, tangguh, berargumen logis, 
dan manajemen waktu. Dari ke 23 atribut tersebut aspek kompetensi 
interpersonal berada di dalamnya sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi interpersonal merupakan bagian dari softskill yang perlu 
dibekalkan pada siswa SMK sebagai lulusan yang dipersiapkan untuk bekerja. 
Hal ini ditambah dengan pengungkapan Kepala Divisi HRD PT. Astra 
Daihatsu Motor (http://www.malang-post.com/edupolitan/31325-lulusan-
kejuruan-kurang-dibekali-softskill) bahwa perusahaan mereka mencari pelamar 
dari lulusan SMK yang memenuhi kualifikasi syarat bukan hanya hardskill tapi 
juga softskill dimana dari 10 ribu pelamar hanya 20% saja yang memenuhi 
syarat. 
Kompetensi interpersonal merupakan kemampuan dalam berinteraksi 
dengan orang lain. Safaria (2005: 23) mengungkapkan bahwa kemampuan ini 
dapat diartikan sebagai suatu keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi 
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sosial sehingga kedua belah pihak berada dalam situasi menang-menang atau 
saling menguntungkan. Buhrmester, Furman, Wittenberg dan Reis (1988: 992) 
juga menerangkan jika ada 5 aspek di dalam kompetensi interpersonal, yaitu 
kemampuan berinisiatif, kemampuan bersikap terbuka, kemampuan bersikap 
asertif, kemampuan memberikan dukungan emosional dan kemampuan 
mengatasi konflik. Jadi kelima aspek tersebut merupakan keterampilan dalam 
kemampuan berinteraksi.   
Goleman (dalam Fransisca Josef Maristha, 2005: 20) mengatakan 
semakin tinggi tingkat kompetensi interpesonal  seseorang maka semakin 
mudah baginya untuk membina hubungan pribadi ataupun sosial dalam 
berbagai kegiatan bersama masyarakat. Hubungan saling percaya sangat 
penting untuk mengembangkan hubungan yang erat dan bermanfaat. Namun 
pada kenyataannya, menurut Bernat Cattell (Safaria, 2005: 21) kemampuan ini 
dapat dikembangkan dan ditingkatkan karena kemampuan ini termasuk dalam 
kemampuan mental intelegensi fluid dimana kemampuan ini dapat meningkat 
seiring bertambahnya pengetahuan, pengalaman dan keterampilan-
keterampilan yang dimiliki. Jadi tingkat kompetensi interpersonal seseorang 
dapat ditingkatkan dan dikembangkan melalui memberi pengetahuan dan 
pengalaman kepada orang tersebut. 
Berdasarkan data obrservasi, di layanan bimbingan SMK N 1 Klaten 
hanya menggunakan media LKS (Lembar Kerja Siswa) Bimbingan Karir untuk 
kejuruan dari MGBK SMK Kab. Klaten yang berisikan materi mengenai 
pemahaman diri dan nilai-nilai di lingkungan serta rencana masa depan. 
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Sehingga media yang digunakan tersebut secara khusus belum mewadahi 
pengembangan kompetensi interpersonal bagi siswa.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa Sekolah Mengengah Kejuruan merupakan 
sekolah dengan tujuan untuk menghasilkan siswa dengan kecakapan siap kerja 
baik secara kompetensi belajar maupun kompetensi interpersonalnya. Secara 
khusus pengembangan kompetensi interpersonal siswa merupakan bagian dari 
layanan bimbingan pada bidang pribadi sosial. Merujuk kepada kebutuhan 
siswa akan pengembangan kompetensi interpersonal sebagai kecakapan kerja 
serta solusi dari masalah-masalah mengenai kurangnya kompetensi 
interpersonal di SMK N 1 klaten yang belum mendapat perhatian khusus dalam 
layanan bimbingan. Maka penulis memiliki gagasan untuk melakukan 
pengembangan materi bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK. Materi 
di dalam modul bimbingan akan dikemas secara jelas, menarik dan aplikatif. 
 Pengembangan materi modul ini akan berisi tentang pengenalan 
mengenai kompetensi interpersonal dan cara-cara mengembangkan aspek-
aspek pada kompetensi interpersonal sehingga memicu rasa kebutuhan siswa 
tentang kemampuan ini dan mampu mengembangkannya secara mandiri. 
Aspek-aspek interpersonal yang dipakai merupakan aspek-aspek interpersonal 
menurut Buhrmester, dkk., hal ini ditetapkan sebagai pilihan karena 
permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas X SMK N 1 Klaten sesuai 
dengan aspek-aspek kompetensi interpersonal menurut Buhrmester dkk..  
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas maka timbul berbagai masalah yang 
dapat diidentifikasi antara lain: 
1. Keterbatasan waktu pemberian layanan bimbingan secara klasikal oleh guru 
pembimbing. 
2. Terdapat beberapa permasalahan di SMK N 1 Klaten yang merujuk kepada 
kompetensi interpersonal.  
3. Lulusan SMK kurang dibekali softskill sebagai salah satu syarat dasar dalam 
bekerja. 
4. Belum adanya materi yang dikemas dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal bagi kelas X  SMK N 1 Klaten 
dimana hal itu tercakup pada bidang bimbingan pribadi dan sosial. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi maka 
penulis membatasi penelitian pada pengembangan materi tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal dalam bentuk modul bagi siswa 
kelas X SMK N 1 Klaten. Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih 
fokus dan memperoleh hasil yang optimal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalahnya adalah 
belum adanya materi beserta media layanan bimbingan pribadi sosial tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK N 1 
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Klaten. Modul dipilih sebagai media layanan bimbingan karena modul akan 
lebih terbaca oleh siswa dibanding media yang lain. Selain itu modul lebih 
bersifat ekonomis dan lebih mudah dipakai oleh guru pembimbing sebagai 
media layanan bimbingan klasikal. 
 
E. Tujuan Pengembangan 
Tujuan penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan materi layanan 
bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal bagi siswa kelas X SMK N 1 Klaten. Hal ini 
diharapakan mampu menciptakan materi bimbingan khusunya bidang 
bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul yang dapat membuat proses 
bimbingan menjadi lebih mudah dan dapat dipergunakan siswa secara mandiri. 
 
F. Manfaat Pengembangan 
Melalui materi layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul 
tentang mengembangkan kompetensi interpersonal ini diharapkan akan 
memberikan manfaat, antara lain meliputi: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai pedoman dalam rangka pengembangan materi layanan 
bimbingan dalam bentuk modul. 
b. Sebagai model pengembangan materi layanan bimbingan dalam bentuk 
modul yang memandirikan. 
 
9 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dosen dan Pendidik 
1) Sebagai alat bantu pada pemberian materi layanan bimbingan klasikal 
bidang pribadi sosial. 
2) Sebagai alternatif model bimbingan klasikal menggunakan modul 
bimbingan. 
b. Bagi Siswa 
1) Sebagai sumber materi dalam layanan bimbingan. 
2) Mengembangkan kemampuan kompetensi interpersonal. 
c. Bagi Pengembang 
1) Sebagai sumbangan pemikiran dalam materi layanan bimbingan 
klasikal bidang bimbingan pribadi sosial melalui media modul. 
2) Meningkatkan pemahaman media layanan berupa modul baik secara 
teoritis maupun praktis. 
 
G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Produk yang diharapkan sebagai hasil pengembangan ini berupa 
materi/bahan pembelajaran yang dimuat di dalam sebuah modul bimbingan. Isi 
atau materi di dalam modul yang akan dipaparkan merupakan pengertian serta 
aspek-aspek kompetensi interpersonal menurut Buhrmester, Furman, 
Wittenberg dan Reis. adalah sebagai berikut: 
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1. Materi Layanan 1: Mengenal Kompetensi Interpersonal. 
Dalam materi pertama ini, penulis akan menyajikan bahan sebagai 
pengenalan kepada siswa mengenai kompetensi interpersonal. Materi berisi 
mengenai pengertian, pentingnya dan dampak kompetensi interpersonal 
serta memperkenalkan aspek-aspek dalam kompetensi interpersonal. 
2. Materi Layanan 2: Mengembangkan Kemampuan Berinisiatif. 
Mulai pada bagian kedua ini isi materi akan merujuk kepada aspek-
aspek di dalam kompetensi interpersonal itu sendiri. Materi kemampuan 
berinisiatif akan dimulai dengan materi senyuman, hal-hal pokok ketika 
berkenalan dan percakapan ringan serta diberikan latihan-latihan setiap 
materi tersebut. 
3. Materi Layanan 3: Mengembangkan Sikap Terbuka. 
Materi tentang kemampuan bersikap terbuka  disajikan, baik secara 
pengenalan maupun bagaimana untuk mampu bersikap terbuka secara 
benar. materi terdiri dari pengertian sikap terbuka, mengenal diri sendiri dan 
pentingnya membuka diri. 
4. Materi Layanan 4: Mengembangkan Sikap Asertif 
Pada bab 4 akan diberikan materi mengenai bersikap asertif serta 
beberapa latihan mengembangkan sikap asertif dan beberapa contoh kata 
asertif. Materi pada bab ini terdiri dari pengertian asertif, peran penting 
asertif dan ciri-ciri sikap asertif. 
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5. Materi Layanan 5: Mengembangkan Kemampuan Memberikan Dukungan 
                           Emosional (Sikap Empati) 
Pada bab ini penulis memberikan materi tentang sikap empati, 
diantaranya adalah pengertian empati, tingkatan empati, tips menjadi 
seorang yang empati serta beberapa latihan untuk mengasah kemampuan 
berempati. 
6. Materi Layanan 6: Mengembangkan Kemampuan Menyelesaikan Konflik 
Pada bab terakhir kemampuan mengatasi konflik diperkenalkan serta 
diberikan aplikasi mengenai mengatasi konflik. Materi dalam bab ini 
mencakup pengertian konflik, tahapan terjadinya konflik, gaya-gaya 
penyelesaian konflik dan manajemen penyelesaian konflik. 
 
H. Pentingnya Pengembangan 
Pemanfaatan media dalam layanan bimbingan merupakan salah satu 
bagian penting dalam  kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah. Media 
diharapkan mampu memaksimalkan layanan yang diberikan kepada siswa. 
Waktu yang seringkali menjadi kendala untuk pemberian materi layanan 
bimbingan  sehingga diperlukan media yang bersifat praktis dan dapat 
dimanfaatkan secara nyata, sehingga materi dikemas dalam bentuk modul yang 
dapat digunakan pembimbing untuk kegiatan bimbingan klasikal sekaligus 
dapat digunakan siswa untuk belajar secara mandiri. Materi bimbingan pribadi 
sosial tentang mengembangkan kompetensi interpersonal ini akan dikemas 
secara jelas dan aplikatif sehingga siswa dapat mempraktikkannya untuk 
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mendapatkan pengalaman belajar yang lebih mengena. Oleh karena itu, dalam 
rangka mengatasi permasalahan tersebut maka penulis memilih poin positif 
sebagai berikut: 
1. Memberikan kemudahan bagi siswa untuk menerima materi layanan. 
2. Menyediakan materi layanan dalam media modul kepada pembimbing 
sehingga mempermudah dalam pemberian materi layanan bimbingan. 
3. Menyediakan alternatif sumber bimbingan dan informasi melalui media 
modul bimbingan untuk mengatasi keterbatasan informasi dan waktu. 
4. Materi layanan bimbingan pribadi sosial yang dikemas dalam bentuk modul 
dapat memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri sebagai pemenuhan 
kebutuhan bidang bimbingan pribadi sosial. 
 
I. Batasan Istilah 
1. Bimbingan Pribadi Sosial 
Proses bantuan kepada seseorang agar mampu mengembangkan sikap 
pemahaman diri dan sikap-sikap positif serta keterampilan-keterampilan 
pribadi sosial dengan harapan dapat membantu siswa dalam memecahkan 
masalah yang berkenaan dengan diri sendiri maupun orang lain (sosial), 
misalnya masalah pergaulan, penyelesaian konflik, penyesuaian diri dan 
pergaulan dalam kehidupan bermasyarakat berdasarkan ketentuan yang 
menjadi landasan bimbingan dan penyuluhan yakni dasar negara, haluan 
negara dan tujuan pendidikan nasional. 
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2. Kompetensi Interpersonal 
Kompetensi interpersonal merupakan kemampuan yang berasal dari 
pengetahuan, keahlian, sikap dan pengalaman yang  dimiliki seseorang 
untuk dapat menjalin hubungan baru, membina hubungan yang baik serta 
mempertahankan hubungan baik tersebut dengan menggunakan aspek-aspek 
yang terkandung di dalamnya, yakni kemampuan berinisiatif, kemampuan 
bersikap terbuka, kemampuan bersikap asertif, kemampuan memberikan 
dukungan emosional dan kemampuan menyelesaikan konflik. 
3. Modul 
Modul merupakan suatu sarana layanan bimbingan  yang memuat 
materi secara sistematis dan terencana yang bertujuan untuk membantu 
siswa agar dapat menyelesaikan masalahnya secara individu, modul dapat 
diberikan melalui pendampingan dari guru pembimbing atau juga dapat 
dipelajari oleh siswa secara mandiri. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Kompetensi Interpersonal 
1. Pengertian Kompetensi Interpersonal 
Menurut Buhrmester, Furman, Wittenberg dan Reis (1988: 991-
1008) mengungkapkan kompetensi interpersonal adalah kumpulan dari 
pengetahuan, keahlian dan sikap yang mempengaruhi seseorang dalam 
membentuk hubungan interaksi sosial dan komunikasi yang efektif 
sehingga terjalin hubungan antar pribadi yang memuaskan. Buhrmester, 
dkk. Mengungkapkan jika kompetensi interpersonal merupakan semua 
pengetahuan, keahlian dan sikap yang dimiliki seseorang untuk melakukan 
interaksi dan komunikasi dengan baik. 
Senada dengan itu Spitzberg dan Cupach Parry (dalam Fuad 
Nashori, 2003: 27) menjelaskan kompetensi interpersonal adalah suatu 
kemampuan melakukan hubungan interpersonal secara efektif. 
Kemampuan ini ditandai dengan adanya karakteristik-karakteristik 
psikologis tertentu yang sangat mendukung dalam menciptakan dan 
membina hubungan antarpribadi yang baik dan memuaskan. Dapat kita 
ambil bagian yang penting dari pendapat Spitzberg dan Cupach mengenai 
kompetensi interpersonal merupakan suatu kemampuan menciptakan 
hubungan yang baik dengan pribadi lainnya. Spitzberg dan Cupach juga 
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mengakui jika kemampuan ini tidak terlepas dari adanya unsur psikologis 
seseorang yang mendukung untuk melakukan hubungan. 
Selain itu Parry (dalam Fransisca Josef Maristha, 2005: 23) 
mendefinisikan kompetensi interpersonal sebagai kumpulan dari 
pengetahuan, keahlian dan sikap yang mempengaruhi mayoritas peran atau 
tanggung jawab seseorang dalam suatu performansi, dalam hal ini 
berkaitan dengan hubungan interpersonal. Sama halnya dengan pendapat 
Buhrmester, dkk. Parry mengungkapkan jika kompetensi interpersonal 
berasal dari semua pengetahuan, keahlian dan sikap yang mana semua hal 
itu berpengaruh pada kemampuan melakukan hubungan interpersonal. 
Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi interpersonal adalah kemampuan yang berasal dari 
pengetahuan, keahlian, sikap dan pengalaman yang  dimiliki seseorang 
untuk dapat menjalin hubungan baru, membina hubungan yang baik serta 
mempertahankan hubungan baik tersebut. 
 
2. Aspek Kompetensi Interpersonal 
Menurut Burhmester, Furman, Wittenberg and Reis (1988: 993) 
“We assessed five domains of interpersonal competence, initiating 
relationships, disclosing personal information, asserting displeasure 
with others, providing emotional support and advice, and managing 
interpersonal conflict.” 
“Kami memperkirakan terdapat lima aspek dalam kompetensi 
interpersonal, diantaranya adalah kemampuan berinisiatif, bersikap 
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terbuka, besikap asertif, kemampuan memberikan dukungan emosional 
dan kemampuan menyelesaikan konflik”. 
a. Initiating Relationship (Kemampuan Berinisiatif) 
Inisiatif merupakan usaha untuk memulai suatu bentuk interaksi 
dan hubungan dengan orang lain  atau dengan lingkungan sosial yang 
lebih besar. Inisiatif  merupakan suatu kemampuan aktif untuk memulai 
hubungan dan interaksi sosial yang datang dari diri sendiri dan mampu 
mengolah motivasi untuk mempertahankannya dalam waktu yang lama 
(dalam Fransisca Josef Maristha, 2005: 23). 
Menurut Fuad Nashori (2003: 29) inisiatif juga dapat diartikan 
sebagai usaha pencarian pengalaman baru yang lebih banyak dan luas 
tentang dirinya sendiri dengan tujuan mencocokkan sesuatu atau 
informasi yang telah diketahui agar dapat lebih memahami. 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan berinisiatif 
merupakan suatu kemampuan untuk memulai interaksi kepada orang-
orang baru dengan didasari oleh keinginan secara pribadi untuk 
mengenal lingkungan yang baru. 
b. Disclosing Personal Information (Kemampuan Bersikap Terbuka) 
Kemampuan bersikap terbuka ini menurut Fuad Nashori (2003: 
29) merupakan kemampuan untuk membuka diri, hal ini sangat berguna 
agar perkenalan yang sudah berlangsung dapat berkembang ke 
hubungan yang lebih pribadi dan mendalam. Ini merupakan 
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kemampuan untuk dapat menerima dan memberi masukan ide baru 
tentang perasaannya.  
Mampu mempelajari hal yag baru dalam hal interaksi sosial 
dengan orang lain dan berani menyampaikan informasi yang bersifat 
pribadi tentang diri serta memberikan perhatian kepada orang lain untuk 
membuka kesempatan terjadinya sharing. Selain itu dengan adanya 
self-discloure ini kadang seseorang akan menurunkan pertahanan 
dirinya dan membiarkan orang lain mengetahui dirinya secara lebih 
mendalam.  
Berbagai penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sikap 
terbuka merupakan kemampuan membuka diri, menerima masukan dan 
menyampaikan ide atau informasi tentang dirinya  kepada orang lain. 
c. Asserting Displeasure With Others (Kemampuan Bersikap Asertif) 
Menurut Pearl dan Cozby (dalam Fuad Nashori, 2003: 30), 
asertivitas adalah kemampuan dan kesediaan individu untuk 
mengungkapkan perasaan secara jelas dan dapat mempertahankan hak-
haknya dengan tegas. Dalam konteks komunikasi interpersonal 
seringkali seseorang harus mampu mengungkapkan ketidaksetujuan 
atas berbagai macam hal atau peristiwa yang tidak sesuai dengan alam 
pikirnya. Sikap asertif merupakan kemampuan individu untuk 
mempertahankan hak pribadinya, mengkomunikasikan perasaan baik 
suka maupun tidak suka dengan cara yang sesuai dan spontan. 
18 
 
d. Providing Emotional Support and Advice (Kemampuan Memberikan 
Dukungan Emosional) 
Menurut Baker dan Lemle (dalam Buhrmester, Furman, 
Wittenberg dan Reis, 1988: 992), dukungan emosional mencakup 
kemampuan menenangkan dan memberikan rasa nyaman kepada orang 
lain ketika orang sedang mengalami masalah dan distres. Hal ini 
didasari oleh adanya empati,  Kartono dan Gulo (dalam Fuad Nashori, 
2003: 31) empati merupakan kemampuan untuk memahami orang lain 
sebagai sikap yang hangat dan ini akan menjadi dasar yang penting bagi 
tumbuhnya sikap menolong. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan memberikan 
dukungan emosional adalah kemampuan yang didasari oleh sikap 
empati yang merupakan kemampuan untuk mengungkapkan dan 
mengekspresikan perhatian maupun memahami orang lain secara 
mendalam. 
e. Managing Interpersonal Conflict (Kemampuan Menyelesaikan 
Konflik) 
Ketika terjadi hubungan antar pribadi maka tidak dapat disangkal 
jika konflik maupun perbedaan pemikiran pasti akan terjadi. Ini 
merupakan kemampuan seseorang untuk menyelesaikan pendapat dan 
mengarahkan pada persetujuan bersama untuk menyelesaikan masalah, 
mempertimbangkan kembali atas suatu masalah dan mengembangkan 
konsep harga diri baru (Fransisca Josef Maristha, 2005: 24). 
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Menurut Baron dan Byrne (dalam Fuad Nashori, 2003: 31) 
menyebutkan bahwa ada empat kemungkinan tindakan ketika terjadi 
konflik, yaitu memutuskan untuk mengakhiri hubungan, 
mengharapakan keadaan membaik dengan sendirinya, menunggu 
masalah berubah menjadi semakin buruk, dan menyelesaikan masalah. 
Tindakan keempat merupakan tindakan seseorang yang memiliki 
kemampuan mengatasi konflik yang baik. Nashori menyebutkan yang 
juga termasuk kemampuan mengatasi konflik adalah menyambut secara 
baik isyarat yang diberikan orang lain untuk menyelesaikan konflik. 
Kesimpulannya, kemampuan mengatasi konflik yaitu kemampuan 
seseorang untuk dapat menyelesaikan masalah dengan cara memahami 
masalahnya, mengarahkan  kepada tujuan bersama agar bisa mencapai 
kepada kesepakatan kedua belah pihak serta dilakukan tanpa kekerasan 
dan sesuai aturan yang berlaku. 
 
Sehubungan dengan ini, The Personal Psychology Centre (dalam 
Yuanita, 2004) menyatakan 8 (delapan aspek kompetensi interpersonal, 
yaitu: 
a. Kemampuan empati 
Kemampuan empati yaitu kemampuan untuk dapat merasakan 
apa yang sedang dirasakan oleh orang lain. Seperti sikap empati kita 
pada seseorang yang sedang terkena musibah. 
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b. Kemampuan membangun diri 
Kemampuan membangun diri yaitu kemampuan membangun, 
memotivasi, mendukung diri sendiri seperti konsep diri positif. 
c. Kemampuan bekerjasama 
Kemampuan bekerjasama yaitu kemampuan melakukan 
hubungan timbal balik yang saling menguntungkan dengan orang lain. 
Seperti perilaku saling bekerjasama dalam suatu kepanitiaan. 
d. Kemampuan dalam negosiasi 
Kemampuan dalam negosiasi yaitu kemampuan untuk melakukan 
perundingan atau negosiasi dengan orang lain. Seperti menjadi juru 
bicara terhadap pihak yang sedang bertikai. 
e. Kemampuan diplomasi  
Kemampuan diplomasi yaitu kemampuan untuk melakukan 
hubungan dengan sekelompok orang atau organisasi tujuan lebih besar. 
Misalnya melakukan perundingan terhadap 2 (dua) belah pihak yang 
sedang bertikai. 
f. Kemampuan manajemen konflik 
Kemampuan manajemen konflik adalah kemampuan untuk 
memecahkan masalah dan mencari solusi atau masalah yang sedang 
dihadapi dengan tidak ada pihak yang dirugikan seperti ketika pada saat 
rapat terjadi silang pendapat antara pendapat yang kita kemukakan 
dengan pendapat yang dikemukakan orang lain. Kemampuan 
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manajemen konflik yang baik akan membuat kita dapat berpikir tanpa 
menggunakan emosi atau sampai bertikai. 
g. Kemampuan menghargai orang lain 
Kemampuan menghargai orang lain merupakan kemampuan 
untuk menghargai dan menghormati orang lain dan memperlakukan 
orang lain dengan hormat. Seperti menghargai pendapat atau sudut 
pandang orang lain yang berbeda dengan kita. 
h. Kemampuan menjadi tim 
Kemampuan menjadi tim adalah kemampuan untuk dapat 
bekerjasama dengan orang lain dalam suatu kelompok kerja, sehingga 
dapat menjadi tim kerja yang kompak dan produktif. Seperti pada 
individu dibentuk menjadi sebuah tim gabungan dari beberapa bagian 
yang lain. Individu dapat bekerjasama dalam menyelesaikan pekerjaan 
atau tugas baru yang individu dapatkan bersama tim yang baru 
dibentuk. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
antara aspek kompetensi interpersonal yang dikemukakan dalam The 
Personal Psychology Centre dengan aspek kompetensi interpersonal yang 
dikemukakan oleh Buhrmester, Furman Wittenberg & Reis terdapat 
persamaan dan perbedaan pada kompetensi interpersonal sebagai 
gambaran bagaimana individu dapat bersikap terhadap orang lain seperti 
yang telah dijabarkan di atas. Dalam penelitian ini penulis akan 
menggunakan aspek kompetensi interpersonal yang dikemukakan oleh 
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Buhrmester, Furman, Wittenberg & Reis. Aspek-aspek yang dikemukakan 
tersebut lebih ringkas dan lebih sistematis sehingga akan lebih mudah 
dipahami oleh siswa. 
 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Interpersonal 
Menurut Willis (dalam Fransisca Wiranti Wahyuningtyas, 2009: 16) 
ada dua faktor yang mempengaruhi kompetensi interpersonal yaitu faktor 
internal yang berasal dari dalam diri individu yang merupakan 
karakteristik yang khas dari individu dan faktor eksternal yaitu faktor di 
luar individu yang mempengaruhi kompetensi interpersonal seseorang. 
a. Faktor internal 
Menurut Willis (dalam Fransisca Wiranti Wahyuningtyas, 2009: 
17) menyatakan ada tujuh aspek kompetensi interpersonal ditinjau dari 
faktor internal, yaitu: 
1) Usia  
Semakin individu bertambah usia, bertambah dewasa individu 
semakin banyak melakukan kontak dengan orang lain dan individu 
belajar bagaimana bersikap terhadap orang lain. Contoh: individu 
diharapkan mampu untuk memulai suatu interaksi dengan orang lain 
dan menciptakan sebuah hubungan baik. 
2) Jenis kelamin 
Pada hakikatnya laki-laki dan perempuan mempunyai 
kemampuan berkompetensi yang sama. Contoh: remaja tanpa 
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memandang jenis kelamin diharapkan mampu berkompetensi dengan 
baik agar lebih sukses dalam membina hubungan dengan lingkungan 
sosialnya. 
3) Konsep diri 
Merupakan kemampuan untuk menerima diri apa adanya 
dengan segala kelebihan dan kekurangan. Dengan konsep diri 
seseorang dapat memiliki cara pandangan yang menyeluruh tetang 
dirinya sendiri berdasarkan pengelaman dan interaksi dengan orang 
lain. Contoh : remaja mempunyai kepercayaan diri sendiri sehingga 
remaja dapat meningkatkan kemampuan interpersonalnya. 
4) Kemampuan menyesuaikan diri 
Kemampuan seseorang dalam melakukan penyesuaian secara 
wajar dengan lingkungan sekitarnya. Contoh : remaja diharapkan 
mampu beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggalnya agar dapat 
hidup dengan nyaman. 
5) Kemampuan berempati 
Kemampuan untuk dapat merasakan apa yang orang lain 
sedang rasakan. Empati merupakan inti dari hubungan interpersonal. 
Contoh : remaja diharapkan mampu untuk turut merasakan 
penderitaan dan permasalahan yang sedang dihadapi orang lain di 
sekitarnya. 
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6) Kemampuan menghargai orang lain 
Untuk dapat diterima oleh orang lain maka individu harus bisa 
untuk dapat menghargai orang lain dengan baik. Contoh : remaja 
dapat menunjukkan sikap hormat dan santun terhadap orang lain 
dimanapun individu tersebut berada. 
7) Kemampuan berkomunikasi 
Dengan melakukan komunikasi dengan baik, maka apa yang 
individu sampaikan dapat ditangkap dengan baik oleh lawan 
bicaranya. Contoh: remaja mampu menyampaikan pendapat atau 
mampu mendengangarkan pendapat orang lain dengan kalimat yang 
sopan dan jelas. 
b. Faktor Ekternal 
Faktor eksternal yang dimaksud dalam kompetensi interpersonal 
yang pertama adalah: 
1) Lingkungan 
Mohammad (dalam Fransisca Wiranti Wahyuningtyas, 2009: 
19) menjelaskan bahwa lingkungan adalah totalitas faktor fisik dan 
faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan 
mengenai individu dalam suatu sistem. Lingkungan tempat tinggal 
berpengaruh besar terhadap perkembangan jiwa seseorang bila 
lingkungan menunjang. Seperti adanya fasilitas yang memadai untuk 
saling berinteraksi, maka diharapkan pula individu akan 
menampilkan sikap yang bersahabat dalam pergaulan. 
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2) Pola asuh orang tua 
3) Latar belakang pendidikan, sosial dan ekonomi 
Latar belakang pendidikan, sosial dan ekonomi berpengaruh 
besar terhadap kompetensi interpersonal pada masing-masing remaja 
yang duduk pada bangku sekolah. 
4) Dominasi kelompok 
Pergaulan remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan di 
sekitarnya, terutama oleh dominasi kelompok di sekitar maupun di 
dalam lingkungan sekolahnya. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kompetensi interpersonal yaitu faktor internal adalah usia, jenis kelamin, 
konsep diri, kemampuan penyesuaian diri, kemampuan berempati, 
kemampuan menghargai orang lain dan kemampuan berkomunikasi. 
Selain itu yang termasuk ke dalam faktor eksternal adalah lingkungan, 
pola asuh orang tua, latar belakang pendidikan sosial ekonomi serta 
dominasi kelompok. 
 
4. Arti Penting Kompetensi Interpersonal 
Kompetensi interpersonal menjadi sangat penting karena manusia 
tidak mungkin bisa hidup sendiri. Bahkan setiap bagian dari hidup 
manusia pasti terkait dengan manusia lain. Seperti pendapat Karl Mark 
(Ritzer, 2010: 54) bahwa manusia di dalam pengertian yang paling literer 
dari zoon politicon, tidak hanya binatang sosial namun binatang yang baru 
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bisa berkembang menjadi individu jika berada dalam masyarakat. Ini 
berarti jika manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan kehadiran 
orang lain dan berinteraksi dengan orang lain, karena dalam lingkungan 
sosiallah seseorang akan mampu mengaktualisasikan diri dan potensinya. 
Menurut Viktor Frankl (Safaria, 2005: 13) mengungkapkan bahwa 
anak-anak yang terbatas pergaulan sosialnya akan mengalami banyak 
hambatan ketika mereka memasuki masa sekolah atau masa dewasa. 
Kesulitan untuk menjalin serta membina hubungan yang baik dengan 
orang lain, inilah yang dimaksud dengan kompetensi interpersonal.  
Kompetensi interpersonal menjadi penting karena dengan tingkat 
kompetensi interpersonal yang tinggi seseorang akan lebih berhasil dalam 
berinteraksi dengan orang lain, dengan adanya tingkah laku yang efektif 
dalam situasi yang relevan. Sebaliknya seorang yang mempunyai 
kompetensi interpersonal rendah akan mudah mengalami kesepian yang 
kronis hal ini dikemukakan oleh Spitzberg dan Canary (dalam Nurahmati, 
1995). 
Demikian halnya menurut Duggan dan Brenan (Baron, 2005: 33) 
kegagalan dalam membetuk pertemanan hingga gaya kelekatan dapat 
mengakibatkan kesepian terbentuk. Mereka berpendapat bahwa ketika 
gagal menjalin sebuah hubungan dengan sekitar maka sesorang dapat 
mengalami kesepian. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan jika semakin 
tinggi kompetensi interpersonal seseorang maka akan baik pula 
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interaksinya dengan orang lain. Sebaliknya, jika semakin rendah 
kemampuan seseorang maka akan kesulitan dalam menjalin relasi yang 
akan membuat suatu keadaan yang dinamakan kesepian. 
Bahkan Peplau dan Pearlmen (Safaria, 2005: 33) berpendapat bahwa 
individu yang kesepian cenderung terlibat dalam alkhohol, penyalagunaan 
narkoba, kenakalan remaja, penyakit-penyakit fisik dan bunuh diri. Hal 
yang sama juga dikemukakan oleh Conger (Safaria, 2005: 33) bahwa 
remaja yang berada dalam pusat rehabilitasi narkoba ditemukan sebagian 
besar yang dirasakan mereka adalah perasaan tertolak, diabaikan, perasaan 
terkucil dan rendahnya harga diri semuanya ini mengakibatkan mereka 
berlindung dengan narkoba. 
Orang-orang yang tidak dapat berurusan mengenai interaksi sosial 
dengan sukses biasanya sangat sadar akan betapa buruknya mereka 
berfungsi pada situasi interpersonal. Salah satu solusinya adalah 
menghindari orang lain sebisa mungkin untuk meminimalkan rasa malu 
dan terhina. Ketika seorang remaja merasa sendiri dan takut, ia dapat 
merasakan kesiasiaan dan rasa putus asa yang tumbuh sebagai akibatnya 
dapat menimbulkan bunuh diri (Baron, 2005: 19). 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi kompetensi interpersonal seseorang maka akan baik pula 
interaksinya dengan orang lain. Sebaliknya jika semakin rendah 
kemampuan seseorang maka akan kesulitan dalam menjalin relasi yang 
akan membuat suatu keadaan yang dinamakan kesepian. Kesepian 
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merupakan perasaan seseorang merasa sendiri dan mendapat penolakan 
dari orang lain sehingga kemungkinan lebih besar untuk terjerat dalam 
narkoba, minuman keras bahkan terjadi bunuh diri. 
 
5. Mengembangkan Kompetensi Interpersonal 
Pada kenyataannya kemampuan ini dapat dikembangkan dan 
ditingkatkan karena kemampuan ini tidak termasuk ke dalam kemampuan 
yang dibawa oleh faktor keturunan, seperti yang diungkap oleh Raimond 
Bernard Cattell (Safaria, 2005: 21), yang mengklasifikasikan kemampuan 
mental menjadi 2 macam yaitu intelegensi fluid yang merupakan faktor 
bawaan biologis/keturunan dan intelegensi crystallized yang merefleksikan 
adanya pengaruh pengalaman, pendidikan dan kebudayaan dalam diri 
seseorang. Kompetensi interpersonal merupakan salah satu kemampuan 
yang berada pada jenis intelegensi crystallized dimana dapat meningkat 
dengan seiring bertambahnya pengetahuan, pengalaman dan keterampilan-
keterampilan yang dimiliki individu.  
Hal ini tidak berbeda dengan pendapat Parry  (dalam Fransisca Josef 
Maristha, 2005: 23) bahwa kompetensi ini dapat diukur dengan standar 
yang diakui kemudian dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan 
pengembangan. Jadi tingkat kompetensi interpersonal seseorang dapat 
ditingkatkan dan dikembangkan dengan cara memberi pengetahuan dan 
pengalaman kepada orang tersebut. 
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6. Kompetensi Interpersonal Dalam Layanan Bimbingan Bagi Siswa SMK 
Kompetensi Interpersonal adalah suatu bagian dari materi ajar yang 
diberikan pada layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial di SMK. 
Layanan bimbingan pribadi sosial merupakan salah satu layanan yang 
diberikan dalam rangka membantu siswa SMK mengarahkan serta 
mengembangkan kemampuan pribadi sosialnya. 
Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2005: 118) bimbingan pribadi 
sosial adalah bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri dan 
mengatasi berbagai pergumulan dalam batinnya sendiri; dalam mengetahui 
diri sendiri diri sendiri di bidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian 
waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan sebagainya serta bimbingan 
dalam membina hubungan komunikasi dengan sesama di berbagai 
lingkungan (pergaulan sosial). Winkel dan Sri Hastuti mengungkapkan 
bahwa bimbingan pribadi sosial merupakan suatu bimbingan yang 
dilakukan untuk menghadapi dan mengetahui keadaaan batinnya sendiri di 
bidang kerohanian, jasmani, pemanfaatan waktu, penyaluran nafsu serta 
pembinaan hubungan dengan orang lain di lingkungan. 
Achmad Juntika Nurihsan dan Akur Sudianto (2005: 12) 
memberikan pengertian bahwa bimbingan pribadi sosial sebagai upaya 
pengembangan kemampuan siswa untuk menghadapi dan mengatasi 
mengatasi masalah-masalah pribadi dengan cara menciptakan lingkungan 
interaksi pendidikan yang kondusif, mengembangkan sistem pemahaman 
diri dan sikap-sikap positif serta mengembangkan keterampilan-
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keterampilan sosial pribadi. Pendapat Juntika dan Akur mengenai 
bimbingan pribadi sosial menekankan kepada suatu usaha pengembangan 
kemampuan untuk mampu mengatasi masalah-masalah pribadi dengan 
menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, mengembangkan 
sistem pemahaman diri, mengembangkan sikap positif serta 
mengembangkan keterampilan-keterampilan sosial pribadi. 
Menurut Bimo Walgito (2004: 49) bimbingan pribadi sosial adalah 
membantu murid mengembangkan sikap jiwa dan tingkah laku pribadi 
dalam kehidupan kemasyarakatan maupun lingkungan yang besar (negara 
dan masyarakat dunia), berdasarkan ketentuan yang menjadi landasan 
bimbingan dan penyuluhan, yakni dasar negara, haluan negara, tujuan 
negara dan tujuan nasional pendidikan. Hal ini dapat kita mabil bagian 
yang penting menurut pengertian dari Bimo Walgito yakni suatu upaya 
untuk membantu siswa mengembangkan diri guna mempersiapkannya 
dalam hidup bermasyarakat. Pengembangan diri tersebut didasarkan 
kepada dasar negara, haluan negara serta tujuan nasional pendidikan 
sebagai ketentuan landasan bimbingan dan penyuluhan. 
Dari pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan pribadi sosial adalah proses bantuan kepada seseorang agar 
mampu mengembangkan sikap pemahaman diri dan sikap-sikap positif 
serta keterampilan-keterampilan pribadi sosial dengan harapan dapat 
membantu siswa dalam memecahkan masalah yang berkenaan dengan diri 
sendiri maupun orang lain (sosial), misalnya masalah pergaulan, 
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penyelesaian konflik, penyesuaian diri dan pergaulan dalam kehidupan 
bermasyarakat berdasarkan ketentuan yang menjadi landasan bimbingan 
dan penyuluhan yakni dasar negara, haluan negara dan tujuan pendidikan 
nasional. 
Pemaparan mengenai bimbingan pribadi sosial di atas menunjukkan 
bahwa di sekolah terdapat suatu upaya dari guru bimbingan dan konseling 
untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah serta 
mengembangkan kemampuan-kemampuan pribadi sosialnya. Dimana di 
dalamnya termasuk ke dalam upaya pengembangan kompetensi 
interpersonal yang memang penting untuk dikembangkan oleh siswa. 
Kompetensi interpersonal merujuk kepada keterampilan siswa untuk 
mampu membangun hubungan baru, menjalankan hubungan serta 
mempertahankan hubungan. Kemampuan ini diperlukan siswa untuk 
mampu bergaul dengan baik dengan sebayanya di sekolah atau lebih luas 
di masyarakat. Kemampuan ini juga termasuk ke dalam  softskill di 
lingkungan kerja dimana setiap siswa nantinya akan memasuki lingkungan 
kerja. Sehingga seyogyanya siswa mendapatkan arahan serta 
pengembangan diri akan kompetensi interpersonal secara maksimal 
dengan harapan mampu mampu berelasi dengan teman sebayanya, 
masyarakat luas serta penyiapan softskill dunia kerja terutama bagi siswa 
sekolah menengah tingkat atas. 
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Siswa sekolah tingkat atas yang terdiri dari SMK ataupun SMA/MA 
pada umumnya adalah berusia 14-19 tahun Secara lebih spesifik kelas X 
pada umumnya berusia 14-16 tahun. Rentang usia tersebut masih berada 
pada kategori periode remaja. Menurut Mappiare yang dikutip oleh 
Muhammad Ali dan Muhammad Asrori (2005: 9) rentang usia remaja 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 
tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 
tahun adalah remaja akhir. 
Menurut Sri Rumini (2004: 91) bahwa masa remaja merupakan suatu 
fase pertumbuhan dan perkembangan antara masa anak dan masa dewasa. 
Sehingga fase ini merupakan fase terjadinya banyak perubahan dalam 
aspek fisik, mental, moral maupun sosial. Fase pertumbuhan dan 
perkembangan dalam segala aspek sudah seharusnya diperhatikan melalui 
pengembangan diri yang baik. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan jika siswa 
SMK kelas X termasuk ke dalam rentang usia remaja, dimana remaja 
merupakan sebuah fase pertumbuhan dan perkembangan dari masa anak-
anak menuju dewasa. Fase dimana perlu diperhatikan secara khusus 
mengenai perkembangan aspek fisik, mental, moral maupun sosialnya. 
Secara khusus mengenai perkembangan sosial remaja, Santrock 
(2002: 56) mengungkapkan jika hal mengenai persahabatan menjadi lebih 
penting ketika memasuki usia remaja serta pengetahuan sosial mereka 
tentang bagaimana menciptakan dan mempertahankan kawan meningkat. 
33 
 
Sementara itu Rita Eka Izzati, dkk. (2008: 137) memaparkan bahwa pada 
usia remaja, pergaulan dan interaksi sosial akan bertambah dan lebih 
kompleks dari masa sebelumnya. Disebutkan pula bahwa agar remaja 
dapat bergaul dengan baik diperlukan suatu kompetensi yang berupa suatu 
kemampuan berhubungan dengan orang lain.  
Pada masa inilah seseorang mulai banyak menjalin hubungan dengan 
orang di sekitarnya. Kemampuan menjalin hubungan remaja akan 
mempengaruhi kualitas dan kuantitas hubungan dengan orang lain. 
Tercapainya kualitas dan kuantitas hubungan dengan orang lain akan 
mendapatkan kepuasan tersendiri bagi remaja. Popularitas di lingkungan 
sosial menjadi motivasi tersendiri bagi remaja untuk mengembangkan 
hubungan sosialnya. Remaja yang merasa gagal dalam mengembangkan 
sosialnya memiliki dampak negatif yang dirasakannya, merasa sendiri atau 
tersisihkan akan membuat ketiadakberartian hidupnya sehingga pemuasan 
diri yang mengarah kepada tindakan negatif akan cenderung dilakukan 
(konsumsi minuman keras, narkoba bahkan tindakan bunuh diri).  
William Key (Syamsu Yusuf, 2005: 72) menyebutkan bahwa salah 
satu tugas perkembangan masa remaja adalah mengembangkan 
keterampilan komunikasi interpersonal dan bergaul dengan teman sebaya 
atau orang lain, baik secara individual maupun kelompok. Memiliki 
kemampuan untuk bersosialisasi dengan orang lain merupakan suatu 
kewajiban tersendiri dalam tahapan perkembangan usia remaja. Seperti hal 
yang telah disebutkan di atas bahwa akan menimbulkan konsekuensi-
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konsekuensi tersendiri ketika tugas perkembangan ini tidak dapat dicapai 
oleh remaja. Selain berkaitan erat dengan tugas perkembangan remaja 
dalam pergaulannya, pengembangan kompetensi interpersonal remaja juga 
berkaitan erat dengan tugas perkembangan remaja tentang persiapan 
karier. Seperti yang diungkapkan oleh Endang Poerwanti (2002: 45) 
bahwa salah satu tugas perkembangan seseorang di usia remaja adalah 
mempersiapkan diri untuk karier jabatan tertentu dan kemandirian dalam 
perekonomian. Interpersonal skill selalu dicantumkan sebagai syarat 
dalam lowongan pekerjaan,  kemampuan yang diperhitungkan selain 
keterampilan kerja. Usia remaja yang akan segera memasuki dunia kerja 
sehingga perlu adanya suatu upaya pembekalan interpersonal skill kepada 
remaja. 
Kompetensi interpersonal merupakan kemampuan yang sangat 
penting untuk diperhatikan di usia remaja. Bukan hanya menyangkut 
hubungan teman sebaya dan kalangan masyarakat namun kompetensi 
interpersonal juga merujuk kepada syarat dalam dunia kerja. SMK sebagai 
salah satu wadah pengembangan remaja wajib memberikan bekal-bekal 
yang diperlukan bagi perkembangannya. SMK sebagai sekolah yang 
secara khusus mempersiapkan siswanya untuk siap memasuki jenjang 
dunia kerja sudah seharusnya fokus kepada hal-hal yang berkaitan tentang 
pembekalan siswa untuk dapat terjaring ke dalam bursa kerja. Selain 
mengembangkan siswa dalam pengetahuan dan keterampilan kerja sesuai 
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jurusan masing-masing, SMK dituntut juga untuk mampu 
mengembangkan softskill siswa. 
Jumadi (http://staff.uny.ac.id) yang mengutip sebuah hasil survey di 
Amerika, Canada dan Inggris bahwa terdapat 23 atribut softskill yang 
dominan dibutuhkan di lapangan kerja yaitu inisiatif, etika, berfikir kritis, 
kemauan belajar, komitmen, motivasi, bersemangat, dapat diandalkan, 
komunikasi lisan, kreatif, kemampuan analistis, dapat mengatasi stres, 
manajemen diri, penyelesaian persoalan, dapat meringkas, berkooperasi, 
fleksibel, kerja dalam tim, mandiri, mendengarkan, tangguh, berargumen 
logis, dan manajemen waktu. Keseluruhan atribut softskill tersebut dapat 
dikelompokkan ke dalam dua garis besar yakni kompetensi intrapersonal 
(kemampuan mengelola diri sendiri) dan kompetensi interpersonal 
(kemampuan mengelola hubungan dengan orang lain). SMK dalam 
pengembangan pribadi sosial siswa tentunya merujuk kepada tuntutan 
kebutuhan lapangan pekerjaan, dengan demikian orientasi pengembangan 
pribadi sosial siswa SMK tidak jauh dari keseluruhan atribut softskill di 
atas. Meninjau tentang kompetensi interpersonal, Buhrmester, dkk. 
Meringkas bahwa aspek kompetensi interpersonal menjadi lima aspek, 
yakni kemampuan berinisistif, kemampuan bersikap terbuka, kemampuan 
bersikap asertif, kemampuan memberikan dukungan emosional dan 
kemampuan menyelesaikan konflik. Maka dapat disimpulkan kembali 
bahwa kompetensi interpersonal merupakan bagian dari atribut softskill 
yang dibutuhkan di lapangan kerja sehingga perlu adanya pengembangan 
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kompetensi interpersonal pada siswa SMK sebagai penyiapan diri dalam 
memasuki dunia kerja nantinya. 
Disimpulkan bahwa kompetensi interpersonal merupakan 
kemampuan yang berasal dari pengetahuan, keahlian, sikap dan 
pengalaman yang  dimiliki seseorang untuk dapat menjalin hubungan baru, 
membina hubungan yang baik serta mempertahankan hubungan baik 
tersebut dengan menggunakan aspek-aspek yang terkandung di dalamnya, 
yakni kemampuan berinisiatif, kemampuan bersikap terbuka, kemampuan 
bersikap asertif, kemampuan memberikan dukungan emosional dan 
kemampuan menyelesaikan konflik. 
Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari proses pendidikan yang senantiasa terkait dengan siswa, 
turut memiliki peranan dalam pengembangan kompetensi interpersonal. 
Secara khusus melalui layanan bimbingan pribadi sosial, bimbingan dan 
konseling dapat memberikan materi-materi pengembangan diri yang 
berkaitan erat dengan kompetensi interpersonal. Sehingga sudah 
selayaknya layanan bimbingan dan konseling di SMK memfasilitasi siswa 
dalam mengembangkan kompetensi interpersonalnya sebagai bagian dari 
pengembangan diri secara pribadi sosial maupun sebagai penyiapan 
memasuki dunia kerja.  
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B. Kajian tentang Modul 
1. Pengertian Modul 
Dalam layanan bimbingan, banyak metode yang dapat digunakan 
digunakan dalam membimbing. Metode bimbingan dapat dibedakan 
menjadi bimbingan secara langsung dan bimbingan tidak langsung. 
Bimbingan secara langsung berupa tatap muka antara pembimbing dengan 
siswa, sedangkan bimbingan tidak langsung merupakan bimbingan dengan 
menggunakan berbagai media yang diantaranya berupa papan bimbingan, 
brosur, kotak masalah, media interaktif ataupun modul. Dalam penelitian 
ini, penulis tertarik pada bimbingan dengan menggunakan media modul. 
Menurut Winkel (2004: 472) modul dapat diartikan sebagai satuan 
program belajar-mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri 
secara perseorangan atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri setelah 
siswa menyelasaikan satuan yang satu dia melangkah maju dan mempelajari 
satuan berikutnya. Winkel memberikan pengertian mengenai modul bahwa 
modul merupakan suatu satuan program sistematis belajar mengajar yang 
dapat dipelajari siswa sendiri tanpa penjelasan guru ataupun didampingi 
guru. 
Nana Sujana dan Ahmad Rivai (2001:132) mengungkapkan bahwa 
modul adalah jenis kesatuan kegiatan yang terencana, dirancang untuk 
membantu para siswa secara individual dalam mencapai tujuan-tujuan 
belajarnya. Pendapat Nana dan Rivai mengenai modul yaitu satuan kegiatan 
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yang dirancang dan direncanakan dengan tujuan membantu siswa secara 
individu mencapai tujuan-tujuan belajarnya masing-masing. 
Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa modul merupakan 
suatu sarana pembelajaran yang sistematis dan terencana yang bertujuan 
untuk membantu siswa agar dapat menyelesaikan masalahnya secara 
individu, modul dapat diberikan denganpendampingan dari guru 
pembimbing atau juga dapat dipelajari oleh siswa secara mandiri. 
 
2. Tujuan Modul 
Tujuan modul menurut Nana Sujana (2007: 133) yakni agar tujuan 
pendidikan kita dapat tercapai secara efektif serta efisien. Dan para siswa 
dapat mengikuti program pengajaran sesuai dengan kecepatan dan 
kemampuannya sendiri, lebih banyak belajar mandiri, dapat mengetahui 
hasil belajar sendiri, menekankan penguasaan bahan pelajaran secara 
optimal.  
Sedang menurut S. Nasution (2005: 205-206) tujuan modul yakni: 
a. Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kemampuan 
masing-masing siswa. 
b. Memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut cara masing-
masing siswa. 
c. Memberikan pilihan dari sejumlah besar topik dalam rangka sejumlah 
mata pelajaran, mata kuliah, di bidang studi atau disiplin ilmu bila kita 
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menganggap bahwa pelajar tidak mempunyai pola minat yang 
sama/motivasi yang sama untuk mencapai tujuan yang sama. 
Dari dua tokoh di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan 
modul yaitu siswa dapat belajar mandiri sesuai dengan cara dan 
kemampuannya masing-masing, siswa mampu menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya sendiri dengan menguasai dan mempraktikkan materi. 
 
3. Karakteristik Modul 
Dalam bukunya, Nana Sujana dan Ahmad Rivai (2007: 133) 
menjelaskan bahwa modul memiliki karakteristik tertentu, misalnya 
berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap, berisi rangkaian kegiatan 
belajar yang dirancang secara sistematis, berisi tujuan belajar yang 
dirumuskan secara jelas dan khusus, memungkinkan siswa belajar mandiri, 
dan merupakan realisasi perbedaan individual serta perwujudan pengajaran 
individual. 
B. Suryobroto (1983: 154) menjelaskan karakteristik modul adalah  
a. Modul merupakan unit pengajaran terkecil dan lengkap. 
b. Modul itu memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan secara 
sistematis. 
c. Modul memuat tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan spesifik 
(khusus). 
d. Modul memungkinkan siswa belajar sendiri (independent). 
40 
 
e. Modul merupakan realisasi pengakuan perbedaan individual dan 
merupakan salah satu perwujudan pengajaran individual. 
Dari dua karakteristik yang telah diungkapkan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa modul memiliki karakteristik sebagai berikut, 
a. Modul merupakan unit pengajaran terkecil dan lengkap. 
b. Rangkaian kegiatan yang termuat merupakan suatu kegiatan yang 
sistematis. 
c. Tujuan belajar dirumuskan secara jelas dan spesifik. 
d. Modul dapat dipelajari siswa secara mandiri. 
e. Modul merupakan realisasi perbedaan individu dan merupakan 
perwujudan pengajaran secara individual. 
 
4. Isi Modul 
Modul memiliki karakteristik tersendiri yang merupakan serangkaian 
kegiatan yang tersusun secara sistematis, sehingga modul yang baik akan 
memuat beberapa unsur yang mengacu kepada kegiatan serta petunjuk 
pelaksaannya. 
Menurut Winkel (2004: 476) mengungkapkan bahwa isi modul terdiri 
atas: 
a. Pedoman/ petunjuk untuk guru. 
Pedoman untuk guru berisi uraian peranan guru dalam kegiatan 
belajar-mengajar, mendeskripsikan unit yang dipelajari, berbagai 
kegiatan siswa, alat-alat pelajaran yang digunakan dan alat evaluasi. 
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b. Lembar Kerja Siswa 
Lembar kerja siswa berisikan rumusan tujuan intruksional yang 
akan dicapai, rangkaian kegiatan yang harus dilakukan, alat-alat 
pelajaran yang akan digunakan, tugas-tugas yang harus diselesaikan. 
c. Lembar Kerja 
Lembar kerja meruapakan lembar yang menyertai lembaran 
kegiatan siswa dan berisiskan setumpuk pertanyaan dan semua tugas 
yang harus dikerjakan. 
d. Kunci Lembaran Kerja 
Kunci lembar kerja memuat seluruh jawaban pertanyaan atau tugas 
yang dimuat dalam lembaran kerja. Siswa dapat mencocokkan sendiri. 
e. Lembaran Tes 
Lembaran tes memuat soal-soal yang harus dikerjakan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan dan penguasaan setelah modul dipelajari. 
Merupakan bersifat tes formatif. 
f. Kunci Lembaran Tes 
Berisikan seluruh jawaban atas soal-soal dalam lembaran tes dan 
siswa dapat mencocokkan sendiri. 
Berbeda dengan itu menurut pedoman khusus penyusunan modul yang 
dikeluarkan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2004 adalah sebagai 
berikut: 
a. Memuat halaman sampul 
b. Kata pengantar 
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c. Daftar isi 
d. Memuat pendahuluan 
Pendahuluan harus memuat deskripsi mengenai modul, glosarium, 
petunjuk penggunaan modul, daftar pustaka dan rumusan kompetensi. 
e. Kegiatan belajar memuat 
1. Kegaiatan belajar 1: ........ (Judul Materi) 
1) Kompetensi dasar yang akan dicapai 
2) Uraian materi 
3) Rangkuman 
4) Latihan (evaluasi) 
2. Kegiatan belajar 2: ........ 
3. Kegiatan belajar...... 
f. Daftar pustaka 
Dalam membuat modul ini penulis mengadopsi unsur-unsur yang 
terdapat dalam modul pembelajaran sebagai berikut: 
a. Memuat halaman judul 
b. Memuat kata pengantar 
c. Daftar isi 
d. Pendahuluan  
e. Petunjuk penggunaan modul 
f. Glosarium  
g. Tujuan intruksional 
h. Materi modul 
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i. Rangkuman 
j. Lembar Evaluasi 
k. Daftar Pustaka 
 
5. Prosedur Pembuatan Modul 
Dalam penyusunan modul pembelajaran ada beberapa 
langkah/prosedur yang harus dilakukan agar modul yang dibuat dapat 
menjadi modul pembelajaran yang baik. 
Menurut Nana Sujana & Ahmad Rivai (2001: 133-134) modul disusun 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menyusun kerangka modul 
1) Menetapkan atau merumuskan tujuan intruksional umum. 
2) Merinci tujuan intruksional umum menjadi tujuan intruksional khusus. 
3) Menyusun butir-butir evaluasi. 
4) Mengidentifikasi pokok-pokok materi pelajaran sesuai dengan tujuan 
khusus. 
5) Menyusun pokok-pokok materi dalam urutan yang logis. 
6) Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar siswa. 
7) Memeriksa langkah-langkah kegiatan belajar untuk mencapai semua 
tujuan. 
8) Mengidentifikasi alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan belajar 
dengan modul tersebut. 
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b. Menulis program secara rinci 
1) Pembuatan petunjuk guru 
2) Lembaran kegiatan siswa 
3) Lembar kerja siswa 
4) Lembaran jawaban 
5) Lembaran tes 
6) Lembaran jawaban tes 
Uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat dua langkah pokok dalam 
pembuatan sebuah modul yaitu menyusun kerangka modul berdasarkan 
analisis kebutuhan serta berdasarkan kerangaka yeng telah dibuat maka 
program ditulis secara rinci. 
ST. Vembrianto (1981: 63) mengemukakan enam langkah yang saling 
berkaitan dalam penyusunan modul, keenam langkah tersebut yaitu: 
a. Merumuskan tujuan. 
b. Penyusunan criterion item. 
c. Analisa sifat-sifat siswa dan spesifikasi entry behavior 
d. Urutan pengajaran dan pemilihan media 
e. Tryout  modul oleh siswa. 
f.  Evaluasi modul 
Setelah peneliti mengkaji beberapa pendapat di atas mengenai 
langkah-langkah penyusunan modul pembelajaran, maka peneliti akan 
mengadopsi langkah-langkah penyusunan modul pembelajaran menjadi 
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langkah-langkah penyusunan modul untuk layanan bimbingan. Langkah-
langkah yang akan di ikuti oleh peneliti untuk penyususnan modul 
pembelajaran mengenai kompetensi interpersonal adalah sebagai berikut:  
a. Merumuskan tujuan modul  
b. Menyusun petunjuk penggunaan modul. 
c. Menyusun materi modul. 
d. Membuat lembar evaluasi 
 
6. Syarat-Syarat Modul Yang Baik 
Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang efektif dan baik, 
modul perlu dirancang dan dikembangkan dengan mengikuti kaidah dan 
elemen yang telah ditetapkan. Adapun elemen-elemen dalam penyusunan 
modul menurut  Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (2008: 
13-16) antara lain : 
a. Konsistensi 
1) Konsistensi bentuk huruf dari halaman ke halaman tidak memakai 
beberapa variasi huruf. 
2) Konsistensi dalam jarak spasi, jarak antara judul dan baris pertama 
serta antara judul dengan teks utama, jarak antar baris harus 
disesuaikan, spasi yang tidak konsisten dianggap buruk dan tidak 
rapih karena menjadikan perhatian siswa tidak sungguh-sungguh. 
3) Menggunakan tata letak pengetikan yang konsisten, baik pola 
pengetikan maupun margin atau batas-batas pengetikan. 
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b. Format 
1) Menggunakan format kolom (tunggal/multi) yang proporsional. 
Penggunaan kolom tunggal atau multi harus sesuai dengan bentuk dan 
ukuran kertas yang digunakan. 
2) Menggunakan format kertas (vertical atau horizontal) yang tepat dan 
harus memperhatikan tata letak dan format pengetikan. 
3) Menggunakan tanda-tanda (icon) yang mudah ditangkap yang 
menekankan pada hal-hal yang dianggap penting/khusus. Tanda 
berupa cetak tebal, cetak miring, gambar atau lainnya. 
c. Organisasi 
1) Menampilkan peta atau bagan yang menggambarkan cakupan materi 
yang akan dibahas dalam modul. 
2) Mengorganisasi isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan 
yang sistematis sehingga memudahkan siswa untuk memahami materi 
pelajaran. 
3) Menyusun dan menempatkan naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian 
rupa sehingga informasi mudah dimengerti oleh siswa. 
4) Mengorganisasikan antar bab, antar unit, dan antar paragraf dengan 
menyusun alur yang memudahkan siswa untuk memahaminya. 
5) Mengorganisasikan antara judul, sub judul, dan uraian yang mudah 
diikuti oleh siswa. 
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d. Daya tarik  
Daya tarik dapat ditempatkan di beberapa bagian, seperti: 
1) Bagian sampul (cover) dengan mengkombinasi warna, gambar 
ilustrasi, bentuk dan ukuran huruf yang serasi. 
2) Bagian isi modul dengan menempatkan rangsangan-rangsangan 
berupa gambar ilustrasi, percetakan huruf tebal,miring, garis bawah 
atau warna. 
3) Menghindari penggunaan huruf capital untuk seluruh teks karena 
dapat membuat proses membaca menjadi sulit. 
e. Bentuk dan ukuran huruf 
1) Menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca. 
2) Menggunakan perbandingan huruf yang proporsional antara judul, sub 
judul, dan isi naskah. 
3) Menghindari penggunaan huruf capital untuk seluruh teks karena 
dapat membuat proses membaca menjadi sulit. 
f. Menggunakan spasi kosong, yaitu : 
1) Mempergunakan spasi kosong tak berisi teks atau gambar untuk 
menambah kontras, berguna untuk memberikan kesempatan pembaca 
beristirahat pada titik-titik tertentu pada saat mata bergerak menyusuri 
teks. 
2) Menyesuaikan spasi antar baris untuk meningkatkan tampilan dan 
tingkat keterbacaan, menambahkan spasi antar paragraf untuk 
meningkatkan tingkat keterbacaan. 
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7. Modul Dalam Layanan Bimbingan Bagi Siswa SMK 
Peranan layanan bimbingan dan konseling di sekolah hendaknya siswa 
selalu menjadi pusat perhatian dalam proses pendidikan sehingga siswa 
mampu memahami dirinya, mengembangkan potensi yang dimilikinya, 
memahami situasi dan kondisi secara tepat pada lingkungan sekolah, 
masyarakat dan keluarga. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
tentu tidak hanya membutuhkan peranan pembimbing semata sebagai pusat 
layanan namun dibutuhkan media sebagai alat bantu dalam mengatasi 
keterbatasan pembimbing. Menurut Arief S. Sadirman  (2003: 27) media 
pendidikan terbagi atas beberapa jenis yaitu grafis, audio, media proyeksi 
diam, serta media audio visual yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
Hadirnya berbagai macam media hendaknya dapat dimanfaatkan oleh 
pembimbing sebagai wujud memaksimalkan layanan bimbingan dan 
konseling. Peranan media di dalam pengajaran khususnya bimbingan dan 
konseling tidak dapat diabaikan. Waktu yang tersedia di sekolah untuk 
layanan bimbingan dan konseling secara khusus sangat terbatas namun 
tuntutan bimbingan yang sangat luas memaksa pembimbing harus selalu 
kreatif. Sedangkan pada kenyataannya penggunaan media masih sangat 
minim, dengan alasan terbatasnya waktu untuk persiapan dan kesulitan 
mencari materi. 
Salah satu media yang dapat dikembangkan sebagai alat bimbingan 
adalah modul. Penggunaan modul dalam bidang bimbingan dan konseling 
dapat membantu pembimbing untuk memberikan materi kepada siswa. 
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Modul harus memiliki uraian materi yang lengkap, jelas dan disertai dengan 
tujuan pengajaran secara spesifik. Penggunaan modul dalam proses 
pembelajaran bermanfaat untuk penyampaian materi secara lebih efektif. 
Melalui pengembangan modul, diharapkan siswa dapat lebih mandiri dalam 
mempelajari tujuan bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing. 
 
C. Pengembangan Materi Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Dalam Bentuk 
Modul Tentang Mengembangkan Kompetensi Interpersonal Untuk Siswa 
Kelas X SMK 
Penelitian pengembangan ini, betujuan untuk mengembangkan materi 
layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul sebagai  alat bantu 
dalam pelaksanaan bimbingan pribadi sosial oleh guru bimbingan dan 
konseling. Materi layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul 
tentang mengembangkan kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK 
juga bertujuan sebagai alat untuk menjadi solusi beberapa masalah mengenai 
kemampuan hubungan antar pribadi siswa. 
Materi layanan bimbingan dalam bentuk modul berisi mengenai aspek-
aspek kompetensi interpersonal yang harus dikembangkan oleh siswa kelas X 
SMK. Pengembangan materi layanan dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal untuk kelas X SMK ini diharapkan 
dapat menjadi dasar pemberian materi tentang kompetensi interpersonal. 
Materi layanan bimbingan pribadi sosial tentang mengembangkan kompetensi 
interpersonal dipilih dengan harapan siswa mampu mengembangkan 
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kemampuan untuk membangun hubungan yang baru, menjalani hubungan 
tersebut dengan baik dan mampu mempertahankan hubungan. Serta membantu 
siswa menyiapkan diri dalam dalam memasuki dunia kerja. 
Adanya keterbatasan dalam hal biaya, waktu serta kemampuan dari 
penulis, sehingga penulis hanya mengambil beberapa materi yang akan 
digunakan sebagai bahan materi untuk pengembangan materi layanan 
bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul ini. Berikut ini merupakan 
penjabaran mengenai materi dalam bentuk modul tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal untuk kelas X SMK: 
a. Halaman Judul 
b. Kata Pengantar 
c. Daftar Isi 
d. Pendahuluan  
e. Petunjuk Penggunaan Modul 
f. Materi Modul 
Kegiatan Layanan 1 : Mengenal Kompetensi Interpersonal 
1) Tujuan Layanan 
2) Lembar materi tentang  pengertian kompetensi interpersonal, 
arti penting kompetensi interpersonal, dampak ketika 
kompetensi interpersonal kita rendah, dan aspek-aspek 
kompetensi interpersonal. 
3) Rangkuman 
4) Lembar evaluasi 
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Kegiatan Layanan 2 : Mengembangkan Kemampuan Berinisiatif  
1) Tujuan Layanan 
2) Lembar materi tentang  sikap inisiatif, senyuman, hal pokok 
yang perlu dilakukan ketika pertama kali berkenalan dan 
percakapan ringan. 
3) Latihan 1 dan 2 
4) Rangkuman 
5) Lembar evaluasi 
Kegiatan Layanan 3 : Mengembangkan Sikap Terbuka 
1) Tujuan Layanan 
2) Lembar materi tentang pengertian sikap terbuka, mengenal diri, 
dan pentingnya membuka diri. 
3) Latihan 
4) Rangkuman 
5) Lembar evaluasi 
Kegiatan Layanan 4 : Mengembangkan Sikap Asertif 
1) Tujuan Layanan 
2) Lembar materi tentang pengertian sikap asertif, peran penting 
sikap asertif, ciri-ciri orang dengan sikap asertif dan sikap tidak 
asertif, dan gaya sikap asertif. 
3) Latihan 
4) Rangkuman 
5) Lembar evaluasi 
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Kegiatan Layanan 5 : Mengembangkan Kemampuan Memberikan 
Dukungan Emosional (Sikap Empati) 
1) Tujuan Layanan 
2) Lembar materi tentang pengertian empati, tingkatan kemampuan 
bersikap empati, contoh komunikasi empatis, dan tips 
menumbuhkan sikap empati. 
3) Latihan 1 dan 2 
4) Rangkuman 
5) Lembar evaluasi 
Kegiatan Layanan 6 : Mengembangkan Kemampuan Menyelesaikan 
Konflik 
1) Tujuan Layanan 
2) Lembar materi tentang pengertian konflik, tahap terjadinya 
konflik, gaya penyelesaian konflik dan manajemen penyelesaian 
konflik. 
3) Rangkuman 
4) Lembar evaluasi 
g. Kunci Jawaban 
h. Glosarium 
i. Daftar pustaka 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Model Pengembangan 
Ada tiga macam model pengembangan yang diungkapkan oleh Tim Pusat 
Penelitian Kebijakan dan Inovasi Pendidikan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional (TIM PUSLITJAKNOV, 
2008: 8), yaitu model prosedural, model konseptual, dan model teoritik. Model 
prosedural adalah model yang bersifat deskriptif dimana ia menunjukkan 
langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. Model 
konseptual adalah model yang bersifat analitis yang menyebutkan komponen-
komponen produk, menganalisis komponen secara rinci dan menunjukkan 
hubungan antar komponen yang akan dikembangkan. Serta model empirik 
adalah suatu model yang menggambarkan kerangka berfikir yang didasarkan 
pada teori-teori yang relevan dan didukung oleh data empirik. 
Pengembangan yang dilakukan penulis merupakan pengembangan materi 
dalam bentuk modul tentang mengembangkan kompetensi interpersonal untuk 
siswa kelas X SMK  menggunakan model pengembangan prosedural yaitu 
model pengembangan yang bersifat deskriptif dimana ia menunjukkan 
langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan produk. Produk yang 
dimaksud merupakan materi layanan dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal. 
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Penelitian pengembangan materi dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal untuk kelas X SMK ini berorientasi 
pada prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall yang dikutip 
oleh Tim Pusat Penelitian Kebijakan dan Inovasi Pendidikan Badan Penelitian 
dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional (TIM PUSLITJAKNOV, 
2008: 10) mengenai prosedur penelitian pengembangan sederhana, adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi, meliputi: analisis kebutuhan, 
studi literatur yang relevan dengan penelitian. 
2. Perencanaan: merumuskan tujuan pengembangan. 
3. Pengembangan Draft Produk (produk awal). 
4. Uji Coba Lapangan Awal: Uji Ahli Materi dan Ahli Media. 
5. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal. 
6. Uji Coba Lapangan Utama: Uji Kelompok Kecil. 
7. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Utama. 
8. Uji Coba Lapangan Operasional: Uji Kelompok Besar. 
9. Revisi Produk Akhir. 
10. Diseminasi dan Implementasi. 
Dalam penerapan model penelitian dan pengembangan Borg dan Gall ini 
bagi pengembangan materi dalam bentuk modul tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal, tidak dilaksanakan sampai tahap diseminasi dan 
implementasi produk. Hal ini tidak dilakukan karena adanya keterbatasan 
penulis dalam kemampuan, waktu dan biaya. Deseminasi dan implementasi 
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merupakan penyebarluasan produk yang dapat dilakukan dengan kerjasama 
dengan penerbit untuk menerbitkan produk dan pemonitoran penyebaran 
sebagai kontrol kualitas produk yang dihasilkan. Diseminasi dan implementasi 
akan membutuhkan waktu yang sangat lama dan biaya yang sangat besar 
sehingga penulis tidak melaksanakan penelitian sampai tahap tersebut. Dalam 
penelitian ini penulis hanya mengimplementasikan produk yaitu materi layanan 
dalam bentuk modul tentang mengembangkan kompetensi interpersonal 
berdasarkan kebutuhan siswa kelas X di SMK N 1 Klaten. 
 
B. Prosedur Penelitian 
1. Penelitian awal dan pengumpulan informasi 
a. Analisis kebutuhan 
Langkah awal dalam penelitian pengembangan materi dalam bentuk 
modul ini diawali dengan pengumpulan data di sekolah mengenai analisis 
kebutuhan. Pengambilan data ini dilakukan dengan menggunakan daftar 
cek masalah kepada 70 responden kelas X SMK N 1 Klaten. Pada bidang 
pribadi sosial, masalah yang paling banyak dihadapi oleh siswa 
diantaranya adalah sukar berterus terang, sukar menyesuaikan diri dan 
bersikap kaku. Berdasarkan hasil pengamatan hasil sosiometri pada 4 
kelas di kelas X, sebanyak 29,86% berada dalam kategori kurang populer 
dan 11, 81% tidak mendapatkan poin sama sekali. Setelah melalui 
pengukuran skala kompetensi interpersonal pada siswa kelas X SMK N 1 
Klaten yang seluruhnya berjumlah 547 siswa diperoleh sebanyak 77 
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siswa berada pada kategori kurang. Hal ini menunjukkan tingginya 
prosentase siswa yang membutuhkan bimbingan mengenai kompetensi 
interpersonal.  
Hasil obervasi penulis menunjukkan beberapa permasalahan siswa 
mengenai kurangnya memahami sesama serta siswa mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah pribadinya dengan teman sebayanya. 
Permasalahan tersebut merupakan bagian di dalam lima aspek dalam 
kompetensi interpersonal. Berkaitan dengan modul, penulis melihat 
belum adanya suatu materi layanan bimbingan dalam bentuk modul yang 
secara khusus mengenai mengembangkan kompetensi interpersonal. 
b. Merumuskan masalah 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis, siswa kelas 
X SMK N 1 Klaten memiliki beberapa permasalahan yang berkaitan 
dengan kompetensi interpersonal. Serta belum adanya suatu media yang 
secara khusus menunjang pengembangan diri siswa dalam kompetensi 
interpersonal membuat penulis tertarik untuk mengembangkan materi 
modul tentang mengembangkan kompetensi interpersonal. Sehingga 
dapat dirumuskan bahwa perlunya pengembangkan materi layanan 
bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK N 1 Klaten. 
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c. Studi literatur 
Penulis mempelajari berbagai literatur-literatur yang berhubungan 
dengan materi-materi aspek kompetensi interpersonal untuk siswa kelas 
X SMK. 
Tabel 1. Literatur Yang Dipakai 
No. Judul Buku/Artikel Pengarang 
1 Membuat Semua Orang Menyukai dan 
Mempercayaimu Kapanpun dan 
Dimanapun 
Winda Adelia 
2 Bagaimana Mencari Kawan dan 
Mempengaruhi Orang Lain 
Dale Carnegie 
3 Mengelola Konflik, Keterampilan dan 
Strategi Untuk Bertindak  
Fisher 
4 Mengendalikan Konflik Anne Fox 
5 Teori Sosiologi Ritzer George & 
Douglas J. Goodman 
6 Interpersonal Intelligent Safaria 
7 Assertiveness Skill Nelda Shelton & 
Sharon Burton 
8 Menjadi Orang Yang Disukai Orang 
Lain 
Ubaydillah 
 
2. Perencanaan 
Pada penelitian pengembangan ini, penulis mengembangkan materi 
layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK. 
Sehingga materi dalam modul dapat  membantu guru bimbingan dan 
konseling dalam memberikan layanan bimbingan klasikal ataupun dipelajari 
secara mandiri oleh siswa dengan tujuan membantu menyelesaikan masalah 
siswa. Materi di dalam modul disusun berdasarkan komponen modul 
bimbingan yaitu terdapat halaman judul, kata pengantar, daftar isi, 
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pendahuluan, petunjuk penggunaan modul, materi modul, rangkuman, 
lembar evaluasi, kunci jawaban, glosarium dan daftar pustaka. 
3. Pengembangan Produk Awal 
Penulis membuat dan menyusun materi tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK, kemudian dijadikan 
sebuah modul (draf 1). 
4. Uji Lapangan  Awal/Validasi ahli 
Ini dilakukan dengan melakukan uji validitas oleh para ahli. 
5. Revisi Uji lapangan awal/Validasi ahli 
Setelah dilakukan uji validitas oleh para ahli mengenai produk yang 
telah dihasilkan maka penulis melakukan revisi sesuai dengan apa yang 
telah disarankan oleh ahli (draf 2). 
6. Uji Lapangan Utama 
Uji lapangan utama dilakukan dengan mengujicobakan produk pada 
kelompok kecil subjek uji coba pada kelas X SMK. 
7. Revisi Uji Lapangan Utama 
Revisi kembali dilakukan jika produk yang telah dibuat masih tidak 
memuaskan bahkan materi yang diberikan tidak tepat pada uji lapangan 
utama. Revisi dilakukan sesuai dengan kritik dan saran (draf 3). 
8. Uji Lapangan Operasional 
Materi modul disajikan kepada kelompok besar subjek uji coba 
sebagai evaluasi terhadap isi materi di dalam modul yang telah direvisi. 
9. Revisi akhir berdasarkan hasil evaluasi dari uji lapangan operasional 
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Berikut ini merupakan prosedur pengembangan materi bimbingan 
pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan kompetensi 
interpersonal untuk siswa kelas X SMK: 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Uji lapangan awal) 
Validasi oleh ahli 
media dan ahli 
materi. 
Draft 1 
Materi mengembangkan 
kompetensi interpersonal 
untuk siswa kelas X 
SMK  
Materi layanan 
bimbingan dalam bentuk 
modul mengembangkan 
kompetensi interpersonal 
untuk siswa kelas X 
SMK 
Analisis& revisi 1 
Draft 2 
Materi mengembangkan 
kompetensi interpersonal 
untuk siswa kelas X SMK  
Materi layanan bimbingan 
dalam bentuk modul 
mengembangkan 
kompetensi interpersonal 
untuk siswa kelas X SMK 
 
 
Uji lapangan 
utama 15 siswa 
Analisis& revisi 2 
Produk akhir berupa materi layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk 
modul tentang mengembangkan kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X 
SMK 
  
Draft 3 
Materi mengembangkan 
kompetensi interpersonal 
untuk siswa kelas X SMK  
Materi layanan 
bimbingan dalam bentuk 
modul mengembangkan 
kompetensi interpersonal 
untuk siswa kelas X 
SMK 
 
 
Uji lapangan 
operasional 30 
siswa 
Analisis& Revisi 3 
Gambar 1. Alur Pengembangan Produk 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMK N 1 Klaten dan 
dilaksanakan setelah mengadakan observasi untuk memperoleh informasi. 
Untuk pemilihan lokasi tersebut karena berdasarkan analisis kebutuhan  yang 
telah dilaksanakan sehingga dapat disimpulkan perlu adanya pengembangan 
materi bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK. Adapun pelaksanaan 
penelitiannya akan dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2013. 
 
D. Uji Coba Produk 
Uji coba produk merupakan tahap yang dilaksanakan setelah rancangan 
produk yang dikembangkan selesai. Uji coba produk dilaksanakan dengan 
tujuan mengetahui kelayakan produk yang telah dibuat serta melihat sejauh 
mana ketepatan sasaran  produk. Tahap ini akan memuat mengenai desain uji 
coba, subjek uji coba, jenis data dan teknis analisis data. 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk dalam pengembangan ini akan melalui tiga tahap 
yakni: 
a. Uji Coba Lapangan Awal 
Uji coba lapangan awal bertujuan untuk menguji cobakan produk 
yang telah dihasilkan oleh penulis (draft 1) agar dapat diketahui validitas 
dan reliabilitas yang ditinjau dari segi media dan materi. Ahli yang 
bertugas untuk memvalidasi produk terdiri dari ahli materi dan ahli 
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media. Setelah proses validasi maka produk direvisi agar tercapai 
kelayakan produk sebelum diuji coba pada lapangan utama (draft 2). 
b. Uji Coba Lapangan Utama 
Setelah melaksanakan uji coba lapangan awal dan merevisi produk, 
selanjutnya penulis akan mengujikan produk pada kelompok kecil yakni 
kepada siswa sebanyak 15 orang siswa. Data hasil evaluasi uji coba 
lapangan utama akan dianalisis dan direvisi kembali untuk menghasilkan 
produk yang lebih baik lagi (draft 3). 
c. Uji Coba Lapangan Operasional 
Pada uji coba lapangan operasional ini, produk yang telah direvisi  
(draft 3), diuji cobakan pada kelompok besar sebanyak 30 siswa kelas X 
atau sejumlah dari satu kelas untuk melakukan evaluasi terhadap produk. 
Hasil penilaian uji lapangan operasional kemudian akan dianalisis dan 
direvisi kembali untuk menghasilkan produk akhir berupa materi layanan 
bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal yang telah tersusun dengan baik serta layak 
untuk digunakan. 
2. Subjek Uji Coba 
a. Subjek Ahli 
Subjek ahli yang dipakai adalah ahli yang berkompeten, yaitu ahli 
dalam bidang bimbingan dan konseling serta ahli dalam bidang media 
khususnya modul pengajaran. Validasi ahli ini dilakukan oleh seorang 
ahli yang berlatar belakang bimbingan dan konseling yaitu seorang dosen 
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dari yang berasal dari jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Universitas Negeri Yogyakarta yang bertugas memvalidasi materi 
bimbingan pribadi sosial. Ahli materi adalah Ibu Dr. Budi Astuti, M.Si., 
beliau merupakan seorang dosen yang mengampu beberapa mata kuliah 
mengenai bimbingan pribadi sosial di Jurusan Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan, selain itu beliau juga sudah berpengalaman menjadi ahli 
materi pada penelitian-penelitian mahasiswa. Kemudian seorang ahli 
yang berlatar belakang teknologi pendidikan yaitu seorang dosen yang 
berasal dari jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta yang bertugas memvalidasi kelayakan modul sebagai media 
pembelajaran. Ahli Media adalah Bapak Estu Miyarso, M.Pd., beliau 
merupakan dosen yang direkomendasikan langsung oleh Ketua Jurusan 
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan untuk menjadi ahli media, hal ini 
karena beberapa mata kuliah yang beliau ampu serta pengalamannya 
dalam menjadi uji ahli media secara khusus media modul. 
b. Subjek Siswa 
Dalam penelitian pengembangan materi dalam bentuk modul 
tentang mengembangkan kompetensi interpersonal untuk kelas X SMK 
ini, penulis mengambil siswa kelas X SMK sebagai subjek penelitian. 
Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu menggunakan teknik 
sampel bertujuan (purposive sample). Sugiyono (2011: 124) menjelaskan 
bahwa teknik sampel bertujuan  adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Suharsimi Arikunto (2010: 183) mengungkapkan 
63 
 
bahwa sampel bertujuan dalam pengambilan sampel harus didasarkan 
pada ciri-ciri atau sifat tertentu, subjek yang diambil harus benar-benar 
subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada 
populasi serta penentuan ciri-ciri populasi harus dilakukan dengan cermat 
dalam studi pendahuluan. 
Berdasarkan hal tersebut maka penulis mengambil subjek dengan 
mempertimbangkan ciri-ciri atau sifat tertentu pada siswa kelas X SMK 
N 1 Klaten. Ciri-ciri atau sifat tertentu tersebut adalah kompetensi 
interpersonal yang rendah. Sehingga akan dipilih siswa-siswa yang 
memiliki kompetensi interpersonal yang rendah atau kurang sebagai 
subjek dalam penelitian pengembangan materi modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal untuk kelas X ini.  Pemilihan 
subjek siswa ini melalui suatu pengukuran menggunakan alat yang telah 
melalui tahap uji validitas dan reliabilitas. 
3. Jenis Data 
Uji coba produk dilakukan dengan maksud untuk mengumpulkan data 
yang dapat digunakan sebagai dasar menetapkan kualitas produk yang 
dihasilkan. Jenis data yang yang diperoleh dalam pengembangan materi 
dalam bentuk modul, uji coba produk ini adalah jenis data kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif secara langsung diperoleh dari uji coba lapangan 
awal, uji coba lapangan utama serta uji coba lapangan operasional. Data 
yang diperoleh berupa masukan, tanggapan, saran dan kritik untuk bahan 
revisi produk yang dikembangkan. 
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Data kuantitaif diperoleh dari uji coba lapangan awal, uji coba 
lapangan utama serta uji coba lapangan operasional. Kemudian data 
kuantitatif dikonversi menjadi data kualitatif untuk memberikan gambaran 
mengenai kualitas produk yang dihasilkan sehingga dapat digunakan untuk 
merevisi produk agar menghasilkan suatu materi dalam bentuk modul yang 
berkualitas, efektif, efisien serta layak untuk diimplementasikan. 
 
4. Instrumen Pengumpul Data 
Dalam penelitian pengembangan materi dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal ini, penulis menggunakan 
instrumen pengumpulan data berupa lembar evaluasi yang berbentuk 
angket. Menurut Sugiyono (2011: 199) Kuesioner atau angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Dalam penelitian pengembangan ini terdapat 3 instrumen 
yang digunakan, yakni lembar evaluasi bagi ahli materi, lembar evaluasi 
bagi ahli media serta lembar evaluasi bagi siswa.  
Berikut merupakan kisi-kisi instrumen penilaian materi layanan 
bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK: 
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a. Intrumen 1 
Instrumen  pertama adalah lembar evaluasi untuk ahli materi 
berupa angket tanggapan/penilaian ahli terhadap berbagai komponen 
dan materi yang terdapat di dalam produk awal. Kegiatan validasi ahli 
materi ini bertujuan mengumpulkan data sebagai dasar untuk 
melakukan revisi produk awal. 
Penyusunan instrumen pengumpul data berupa angket menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:268) dilakukan dengan tahap-tahap sebagai 
berikut: 
1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan 
kuesioner. 
2) Mengidentifikasi variable yang akan dijadikan sasaran 
kuesioner. 
3) Menjabarkan setiap variable menjadi sub-variabel yang 
lebih spesifik dan tunggal. 
4) Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, 
sekaligus untuk menentukan teknik analisinya. 
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Penilaian Untuk Ahli Materi  
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor 
No
mor 
Item 
∑ 
Item 
Modul Layanan 
Bimbingan Pribadi 
Sosial tentang 
Mengembangkan 
Kompetensi 
Interpersonal 
Komponen 
Umum 
Kesesuaian cover 
dengan materi 
Daya tarik judul 1 1 
Kesesuaian cover dengan 
materi 
2 1 
Kejelasan isi dan 
redaksional kata 
pengantar 
Kejelasan isi kata 
pengantar 
3 1 
Kemudahan pemahaman 
bahasa yang digunakan 
4 1 
Kesesuaian daftar 
isi dengan materi 
dan sistematika 
penulisan 
Kesesuaian daftar isi 
dengan isi modul 
5 1 
Ketepatan sistematika 
penulisan 
6 1 
Kejelasan isi dan 
redaksional 
pendahuluan 
Kejelasan isi pendahuluan 7 1 
Kemudahan pemahaman 
bahasa yang digunakan 
8 1 
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Kesesuaian 
redaksional 
glosarium dan 
daftar pustaka 
Kesesuaian daftar  kata 
sulit yang masuk 
9 1 
Kemudahan memahami 
bahasa yang digunakan 
dan tata tulis 
10 1 
Daftar pustaka 11 1 
Kegiatan 
Layanan 1: 
Mengenal 
Kompetensi 
Interpersonal 
Materi a. Pengertian kompetensi 
interpersonal 
  
b. Pentingnya kompetensi 
interpersonal 
c. Dampak kompetensi 
interpersonal yang 
rendah 
d. Aspek kompetensi 
interpersonal 
Kebenaran konsep Ketepatan pemilihan 
materi dengan kebutuhan 
siswa 
12 1 
Kesesuaian judul dengan 
materi 
13 1 
Kejelasan tujuan 14 1 
Kedalaman materi Kejelasan uraian materi  15 1 
Kesesuaian gambar 
dengan materi  
16 1 
Kejelasan rangkuman 
materi 
17 1 
Kesesuaian evaluasi 
dengan materi 
18 1 
Kemanfaatan Kemanfaatan materi 19 1 
Redaksional Kemudahan memahami 
bahasa yang digunakan 
20 1 
  Sistematika materi  21 1 
Kegiatan 
Layanan 2: 
Mengembangkan 
Kemampuan 
Berinisiatif 
Materi a. Senyuman 
  
b. Hal pokok yang perlu 
dilakukan ketika 
pertama kali berkenalan 
c. Percakapan ringan. 
Kebenaran konsep Ketepatan pemilihan 
materi dengan kebutuhan 
siswa 
22 1 
Kesesuaian judul dengan 
materi 
23 1 
Kejelasan tujuan 24 1 
Kedalaman Materi Kejelasan uraian materi  25 1 
Kesesuaian gambar 
dengan materi  
26 1 
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Kesesuaian latihan dengan 
materi 27 1 
Kejelasan rangkuman 
materi 
28 1 
Kesesuaian evaluasi 
dengan materi 
29 1 
Kemanfaatan Kemanfaatan materi 30 1 
Redaksional Kemudahan memahami 
bahasa yang digunakan 
31 1 
Sistematika materi  32 1 
Kegiatan 
Layanan 3: 
Mengembangkan 
Sikap Terbuka 
Materi a. Pengertian sikap 
terbuka 
  
b. Mengenal diri 
c. Pentingnya membuka 
diri 
Kebenaran konsep Ketepatan pemilihan 
materi dengan kebutuhan 
siswa 
33 1 
Kesesuaian judul dengan 
materi 
34 1 
Kejelasan tujuan 35 1 
Kedalaman materi Kejelasan uraian materi  36 1 
Kesesuaian gambar 
dengan materi  
37 1 
Kesesuaian latihan dengan 
materi 
38 1 
Kejelasan rangkuman 
materi 
39 1 
Kesesuaian evaluasi 
dengan materi 
40 1 
Kemanfaatan Kemanfaatan materi 41 1 
Redaksional Kemudahan memahami 
bahasa yang digunakan 
42 1 
Sistematika materi  43 1 
Kegiatan 
Layanan 4: 
Mengembangkan 
Sikap Asertif 
Materi a. Pengertian sikap asertif 
  
b. Peran penting sikap 
asertif 
c. Ciri-ciri orang dengan 
sikap asertif dan sikap 
tidak asertif 
d. Gaya sikap asertif 
Kebenaran konsep Ketepatan pemilihan 
materi dengan kebutuhan 
siswa 
44 1 
Kesesuaian judul dengan 
materi 
45 1 
Kejelasan tujuan 46 1 
Kedalaman materi Kejelasan uraian materi  47 1 
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Kesesuaian gambar 
dengan materi  48 1 
Kesesuaian latihan dengan 
materi 
49 1 
Kejelasan rangkuman 
materi 
50 1 
Kesesuaian evaluasi 
dengan materi 
51 1 
Kemanfaatan Kemanfaatan materi 52 1 
Redaksional Kemudahan memahami 
bahasa yang digunakan 
53 1 
Sistematika materi  54 1 
Kegiatan 
Layanan 5: 
Mengembangkan 
Sikap Empati 
Materi a. Pengertian sikap empati 
  
b. Tingkatan sikap empati 
c. Belajar sikap empati 
d. Tips 
Kebenaran konsep Ketepatan pemilihan 
materi dengan kebutuhan 
siswa 
55 1 
Kesesuaian judul dengan 
materi 
56 1 
Kejelasan tujuan 57 1 
Kedalaman materi Kejelasan uraian materi  58 1 
Kesesuaian gambar 
dengan materi  
59 1 
Kesesuaian latihan dengan 
materi 
60 1 
Kejelasan rangkuman 
materi 
61 1 
Kesesuaian evaluasi 
dengan materi 
62 1 
Kemanfaatan Kemanfaatan materi 63 1 
Redaksional Kemudahan memahami 
bahasa yang digunakan 
64 1 
Sistematika materi  65 1 
Kegiatan 
Layanan 6: 
Mengembangkan 
Kemampuan 
Menyelesaikan 
Konflik 
Materi a. Pengertian konflik 
  
b. Tahapan terjadinya 
konflik 
c. Gaya pemecahan 
konflik 
d. Manajemen 
penyelesaian konflik 
Kebenaran konsep Ketepatan pemilihan 
materi dengan kebutuhan 
siswa 
66 1 
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Kesesuaian judul dengan 
materi 67 1 
Kejelasan tujuan 68 1 
Kedalaman materi Kejelasan uraian materi  69 1 
Kesesuaian gambar 
dengan materi  
70 1 
Kesesuaian latihan dengan 
materi 
71 1 
Kejelasan rangkuman 
materi 
72 1 
Kesesuaian evaluasi 
dengan materi 
73 1 
Kemanfaatan Kemanfaatan materi 74 1 
Redaksional Kemudahan memahami 
bahasa yang digunakan 
75 1 
Sistematika materi  76 1 
Jumlah Item Pertanyaan 76 
 
 
b. Intrumen 2 
Instrumen  kedua adalah lembar evaluasi untuk ahli media 
berupa angket tanggapan/penilaian ahli terhadap produk awal. 
Kegiatan validasi ahli media ini bertujuan mengumpulkan data 
sebagai dasar untuk melakukan revisi produk awal. 
Penyusunan instrumen pengumpul data berupa angket menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:268) dilakukan dengan tahap-tahap sebagai 
berikut: 
1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan 
kuesioner. 
2) Mengidentifikasi variable yang akan dijadikan sasaran 
kuesioner. 
3) Menjabarkan setiap variable menjadi sub-variabel yang 
lebih spesifik dan tunggal. 
4) Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, 
sekaligus untuk menentukan teknik analisinya. 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Penilaian Untuk Ahli Media  
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor 
Nomor 
Item 
∑ 
Item 
Modul layanan 
bimbingan 
pribadi sosial 
tentang 
mengembangkan 
kompetensi 
interpersonal 
untuk siswa 
kelas X SMK 
Komponen 
Umum 
Kualitas sajian 
cover 
Daya tarik penampilan 
cover 1 1 
Kesesuaian jenis dan 
ukuran huruf 2 1 
Kesesuaian gambar dengan 
materi, ukuran dan posisi. 3 1 
Keserasian komposisi 
warna  4 1 
Kejelasan cetakan tulisan 
dan gambar. 5 1 
Kesesuaian cover dengan 
judul modul. 6 1 
Kualitas sajian 
kata pengantar 
Daya tarik penampilan kata 
pengantar 
7 1 
Kesesuaian jenis dan 
ukuran huruf 8 1 
Kejelasan cetakan 9 1 
Kualitas 
petunjuk 
penggunaan 
modul 
Daya tarik penampilan 
petunjuk penggunaan 
modul 
10 1 
Kesesuaian jenis dan 
ukuran huruf 11 1 
Kejelasan cetakan 12 1 
Kualitas sajian 
daftar isi 
Daya tarik tampilan 13 1 
Sistematika penulisan 14 1 
Kesesuaian jenis dan 
ukuran huruf 15 1 
Kejelasan cetakan 16 1 
Kualitas sajian 
pendahuluan 
Daya tarik tampilan 17 1 
Kesesuaian jenis huruf dan 
ukuran huruf  
18 1 
Kejelasan cetakan 19 1 
Kegiatan 
Layanan 1: 
Mengenal 
Kompetensi 
interpersonal 
Kualitas 
tampilan/sajian 
kegiatan 
layanan 1 
Ketepatan gambar dengan 
materi, ukuran dan letak 
gambar 
20 1 
Kesesuaian jenis dan 
ukuran huruf 21 1 
Kejelasan cetakan  22 1 
Daya tarik penampilan 23 1 
Kegiatan 
Layanan 2: 
Mengembangkan 
Kemampuan 
Berinisiatif  
Kualitas 
tampilan/sajian 
kegiatan 
layanan 2 
Ketepatan pemilihan 
gambar dengan materi, 
ukuran dan letak gambar 
24 1 
Kesesuaian jenis dan 
ukuran huruf 25 1 
Kejelasan cetakan 26 1 
Daya tarik penampilan 27 1 
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Kegiatan 
Layanan 3: 
Mengembangkan 
Sikap Terbuka 
Kualitas 
tampilan/sajian 
kegiatan 
layanan 3 
Kesesuaian gambar dengan 
materi, ukuran dan letak. 
28 1 
Kesesuaian jenis dan 
ukuran huruf 29 1 
Kejelasan cetakan  30 1 
Daya tarik penampilan 31 1 
Kegiatan 
Layanan 4: 
Mengembangkan 
Sikap Asertif 
Kualitas 
tampilan/sajian 
kegiatan 
layanan 4 
Kesesuaian gambar dengan 
materi, ukuran dan letak. 
32 1 
Jenis dan ukuran huruf 33 1 
Kejelasan cetakan tulisan 
dan gambar 34 1 
Daya tarik penampilan 35 1 
Kegiatan 
Layanan 5: 
Mengembangkan 
Kemampuan 
Memberikan 
Dukungan 
Emosional 
(Sikap Empati) 
Kualitas 
tampilan/sajian 
kegiatan 
layanan 5 
Kesesuaian gambar dengan 
materi, ukuran dan letak. 36 1 
Jenis dan ukuran huruf 37 1 
Kejelasan cetakan tulisan 
dan gambar 38 1 
Daya tarik penampilan 39 1 
Kegiatan 
Layanan 6: 
Mengembangkan 
Kemampuan 
Menyelesaiakan 
Konflik 
Kualitas 
tampilan/sajian 
kegiatan 
layanan 6 
Kesesuaian gambar dengan 
materi, ukuran dan letak. 
40 1 
Jenis dan ukuran huruf 41 1 
Kejelasan cetakan tulisan 
dan gambar 42 1 
Daya tarik penampilan 43 1 
Kualitas sajian 
Glosarium 
Kualitas sajian 
glosarium 
Daya tarik tampilan 44 1 
Sistematika penulisan 
Kesesuaian jenis huruf dan 
ukuran huruf  
45 
46 
1 
1 
Kejelasan cetakan 47 1 
Daftar Pustaka Kualitas sajian 
daftar pustaka 
Daya tarik tampilan 48 1 
Sistematika penulisan 49 1 
Kesesuaian jenis dan 
ukuran huruf 
50 1 
Kejelasan cetakan 51 1 
Jumlah Item Pertanyaan  51 
 
c. Intrumen 3 
Instrumen ketiga adalah lembar evaluasi yang ditujukan kepada 
siswa berupa tanggapan atau penilaian terhadap produk dan dilakukan 
pada tahan uji lapangan lapangan utama dan uji lapangan operasional. 
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Penyusunan instrumen pengumpul data berupa angket menurut 
Suharsimi Arikunto (2010:268) dilakukan dengan tahap-tahap sebagai 
berikut: 
1) Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan 
kuesioner. 
2) Mengidentifikasi variable yang akan dijadikan sasaran 
kuesioner. 
3) Menjabarkan setiap variable menjadi sub-variabel yang 
lebih spesifik dan tunggal. 
4) Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, 
sekaligus untuk menentukan teknik analisinya. 
 
Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Penilaian Untuk  Siswa  
Variabel Sub Variabel Indikator Deskriptor 
Nomor 
Item 
∑ 
Item 
Modul Layanan 
Bimbingan 
Pribadi Sosial 
tentang 
Mengembangkan 
Kompetensi 
Interpersonal 
Untuk Siswa 
Kelas X SMK 
Komponen 
Umum 
Tampilan cover Daya tarik judul 1 1 
Kejelasan isi kata 
pengantar 
Kejelasan isi kata pengantar 2 1 
Kejelasan 
pendahuluan 
Kejelasan isi pendahuluan 3 1 
Kejelasan daftar isi Kejelasan daftar isi 4 1 
Kejelasan petunjuk 
penggunaan modul 
Kejelasan petunjuk penggunaan 5 1 
Kesesuaian 
redaksional 
glosarium 
Kesesuaian daftar  kata sulit 
yang masuk 
6 1 
Kejelasan daftar 
pustaka 
Daftar pustaka 7 1 
Kegiatan Layanan 
1: Mengenal 
Kompetensi 
Interpersonal 
Materi a. Pengertian kompetensi 
interpersonal 
    
b. Pentingnya kompetensi 
interpersonal 
c. Dampak kopetensi 
interpersonal yang rendah 
d. Aspek kompetensi 
interpersonal 
Kebenaran konsep Kejelasan tujuan 8 1 
Daya tarik materi 9 1 
Kemudahan pemahaman materi 10 1 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
11 1 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
12 1 
Kualitas 
penampilan 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
13 1 
Daya tarik gambar 14 1 
Kemanfaatan materi Kemanfaatan materi 15 1 
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Kegiatan Layanan 
2: 
Mengembangkan 
Kemampuan 
Berinisiatif 
Materi a. Senyuman 
  
b. Hal-hal pokok yang perlu 
dilakukan ketika pertama kali 
berkenalan 
c. Percakapan ringan. 
Kebenaran konsep Kejelasan tujuan 16 1 
Daya tarik materi 17 1 
Kemudahan pemahaman materi 18 1 
Kemudahan pemahaman 
latihan 
19 1 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
20 1 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
21 1 
Kualitas 
penampilan 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
22 1 
Daya tarik gambar 23 1 
Kemanfaatan Kemanfaatan materi 24 1 
Kegiatan 3 
Layanan: 
Mengembangkan 
Sikap Terbuka 
Materi a. Pengertian sikap terbuka 
  
b. Mengenal diri 
c. Pentingnya membuka diri 
Kebenaran konsep Kejelasan tujuan 25 1 
Daya tarik materi 26 1 
Kemudahan pemahaman materi 27 1 
Kemudahan pemahaman 
latihan 
28 1 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
29 1 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
30 1 
Kedalaman materi Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
31 1 
Daya tarik gambar 32 1 
Kemanfaatan Kemanfaatan materi 33 1 
Kegiatan Layanan 
4: 
Mengembangkan 
Sikap Asertif 
Materi a. Pengertian sikap asertif 
  
b. Peran penting sikap asertif 
c. Ciri-ciri orang dengan sikap 
asertif dan sikap tidak asertif 
d. Gaya sikap asertif 
Kebenaran konsep Kejelasan tujuan 34 1 
Daya tarik materi 35 1 
Kemudahan pemahaman materi 36 1 
Kemudahan pemahaman 
latihan 
37 1 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
38 1 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
39 1 
Kualitas 
penampilan 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
40 1 
Daya tarik gambar 41 1 
Kemanfaatan Kemanfaatan materi 42 1 
Kegiatan Layanan 
5: 
Mengembangkan 
Materi a. Pengertian sikap empati 
  
b. Tingkatan sikap empati 
c. Belajar sikap empati 
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Sikap Empati d. Tips 
Kebenaran konsep Kejelasan tujuan 43 1 
Daya tarik materi 44 1 
Kemudahan pemahaman materi 45 1 
Kemudahan pemahaman 
latihan 
46 1 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
47 1 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
48 1 
Kualitas 
penampilan 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
49 1 
Daya tarik gambar 50 1 
Kemanfaatan Kemanfaatan materi 51 1 
Kegiatan Layanan 
6: 
Mengembangkan 
Kemampuan 
Menyelesaikan 
Konflik 
Materi a. Pengertian konflik 
  
b. Tahapan terjadinya konflik 
c. Gaya pemecahan konflik 
d. Manajemen penyelesaian 
konflik 
Kebenaran konsep Kejelasan tujuan 52 1 
Daya tarik materi 53 1 
Kemudahan pemahaman materi 54 1 
Kemudahan pemahaman 
latihan 
55 1 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
56 1 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
57 1 
Kualitas 
penampilan 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
58 1 
Daya tarik gambar 59 1 
Kemanfaatan Kemanfaatan materi 60 1 
Jumlah Item Pertanyaan 60 
 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.  Data 
yang telah didapat dalam penelitian ini akan dikumpulkan dan diolah, baik data 
secara kualitatif ataupun kuantitaif. 
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1. Analisis data kualitatif. 
Analisis data kualitatif akan menggunakan analisis isi dengan cara 
mengelompokkan informasi-informasi berupa tanggapan, masukan serta 
saran dari uji ahli ataupun dari siswa yang didapat dari angket. Hasil analisis 
data akan menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan revisi produk. 
2. Analisis data kuantitatif 
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menganalisis data 
kuantitatif yang diperoleh dari angket yang telah disebarkan pada uji 
lapangan awal (uji validasi ahli), uji lapangan utama dan uji lapangan 
operasional. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
kombinasi tertutup dan terbuka dengan pilihan jawaban bergradasi atau 
menggunakan peringkat 1 sampai 4. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 
285), dalam menganalisis data yang berasal dari angket bergradasi atau 
berperingkat 1 sampai dengan 4, makna setiap alternatifnya ditentukan 
sebagai berikut: 
1) “Sangat banyak”, “Sangat sering”, “Sangat setuju”, dan lain-lain 
menunjukkan gradasi paling tinggi. Untuk kondisi tersebut diberi 
nilai 4.  
2) “Banyak”, “Sering”, “Setuju”, dan lain-lain menunjukkan 
peringkat yang lebih rendah dibandingkan dengan yang ditambah 
kata “sangat”. Oleh karena itu, kondisi tersebut diberi nilai 3. 
3) “Sedikit”, “Jarang”, “Kurang setuju”, dan lain-lain, karena berada 
di bawah “setuju” dan sebagainya, diberi nilai 2. 
4) “Sangat sedikit” atau “Sedikit sekali”, “Sangat jarang”, “sangat 
kurang setuju”, yang berada di gradasi paling bawah diberi nilai 
1. 
 
Maka pada penelitian pengembangan ini, skala penilaian yang 
digunakan adalah sebagai berikut:  
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Sangat  baik = 4    Baik   = 3 
Kurang Baik = 2   Tidak baik = 1 
Skala penilaian yang digunakan dalam penelitian ini secara lebih rinci 
adalah sebagai berikut: 
1) Kategori sangat baik (SB) meliputi: Sangat mudah dipahami, sangat 
jelas, sangat menarik, sangat sesuai, dan sangat bermanfaat diberi nilai 4. 
2) Kategori baik (B) meliputi: Mudah dipahami, jelas, menarik, sesuai, dan 
bermanfaat diberi nilai 3. 
3) Kategori kurang baik (KB) meliputi: Kurang mudah dipahami, kurang 
jelas, kurang menarik, kurang sesuai, dan kurang bermanfaat diberi nilai 
2. 
4) Kategori tidak baik (TB) meliputi: Tidak mudah dipahami, tidak jelas, 
tidak menarik, tidak sesuai, dan tidak bermanfaat diberi nilai 1. 
Skor dari data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto 
(1998: 246), data yang berwujud angka-angka hasil perhitungan atau 
pengukuran dapat diolah dengan cara: 
“Dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan 
dan diperoleh persentase. Kadang-kadang pencarian persentase 
dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang dipersentasekan 
dan disajikan tetap berupa persentase, tetapi kadang-kadang sesudah 
sampai kepersentase lalu ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat 
kualitatif, misalnya baik (76%-100%), cukup baik (56%-75%), kurang 
baik (40%-55%), tidak baik (kurang dari 40%).”  
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Dan untuk mencari persentase dari data yang diperoleh, yaitu 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Setelah diperoleh persentase dengan acuan rumus tersebut di atas, 
kemudian dikonversikan hasil persentase tersebut ke dalam kriteria skala 
empat, yaitu sebagai berikut: 
76%-100% : Sangat  baik   26%-55%  : Kurang baik 
56%-75% : Baik     0%-25%  : Tidak baik 
Dalam penelitian pengembangan ini, produk dinyatakan layak dan 
valid jika hasil pengembangan berupa materi layanan bimbingan pribadi 
sosial dalam bentuk modul memiliki nilai kelayakan dengan minimal 
kriteria baik. Jadi hasil penelitian dari ahli materi, ahli media dan siswa, jika 
hasil skor penelitian mendapatkan minimal persentase 56%-75% (baik), 
maka produk yang dikembangkan  sudah dianggap valid dan layak dipakai 
dalam bimbingan dan konseling.  
 
 
 
 
 
 
 
        Jumlah skor yang diperoleh 
% =                                                  X 100% 
          (Skor tertinggi x jumlah responden) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
Pada bab ini disajikan hasil pengembangan materi layanan bimbingan 
konseling dalam bentuk modul tentang mengembangkan kompetensi 
interpersonal untuk kelas X SMK. Materi dalam bentuk modul ini disusun agar 
dapat dijadikan sebagai media pembelajaran siswa, baik secara mandiri 
ataupun melalui bimbingan oleh guru pembimbing. Sehingga melalui media 
modul ini, siswa diharapkan mampu memperoleh informasi mengenai 
kompetensi interpersonal serta dapat mengembangkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang 
dilaksanakan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Kebutuhan 
Penelitian awal dilakukan penulis dengan pengumpulan data analisis 
kebutuhan siswa kelas X SMK N 1 Klaten. Analisis kebutuhan ini diawali 
dengan penyebaran daftar cek masalah kepada 70 responden siswa kelas X. 
Dicermati masalah yang paling banyak dihadapi pada bidang pribadi sosial 
diantaranya adalah sukar berterus terang, sukar menyesuaikan diri dan 
bersikap kaku.  
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Hasil sosiometri pada 4 kelas di kelas X, sebanyak 29,86% siswa 
berada pada kategori kurang populer. Melalui pengukuran kompetensi 
interpersonal pada 547 siswa kelas X SMK N 1 Klaten, sebanyak 77 siswa 
berada pada kategori kurang. Ini turut menunjukkan kebutuhan akan 
layanan mengenai kompetensi interpersonal. Berdasakan observasi, 
ditemukan terdapat beberapa permasalahan siswa mengenai kurangnya 
memahami sesama serta kurang mampu menyelesaikan masalahnya sendiri 
dengan baik. Penulis juga belum melihat suatu media layanan bimbingan 
dalam bentuk modul yang secara khusus bermaterikan kompetensi 
interpersonal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X SMK N 1 Klaten 
membutuhkan materi layanan dalam bentuk modul tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal. 
2. Merumuskan Masalah 
Berdasarkan analisis kebutuhan di atas, penulis melihat adanya 
kebutuhan akan  materi layanan bimbingan tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal sehingga penulis tertarik mengembangkan materi 
layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal sebagai media penunjang 
pengembangan diri siswa. 
3. Studi Literatur 
Di dalam pengembangan ini penulis mempelajari berbagai literatur, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
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Tabel. 5 Literatur Yang Dipakai 
No Judul Buku/Artikel Pengarang 
1 
Membuat Semua Orang Menyukai dan 
Mempercayaimu Kapanpun dan 
Dimanapun 
Winda Adelia 
2 Bagaimana Mencari Kawan dan 
Mempengaruhi Orang Lain 
Dale Carnegie 
3 Mengelola Konflik, Keterampilan dan 
Strategi Untuk Bertindak  
Fisher 
4 
Mengendalikan Konflik Anne Fox 
5 Teori Sosiologi 
Ritzer George & 
Douglas J. Goodman 
6 
Interpersonal Intelligent Safaria 
7 
Assertiveness Skill 
Nelda Shelton & 
Sharon Burton 
8 Menjadi Orang Yang Disukai Orang 
Lain 
Ubaydillah 
 
B. Perencanaan 
Pada penelitian pengembangan ini, penulis mengembangkan materi 
layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK. Modul 
ini dibuat berdasarkan komponen-komponen modul bimbingan yaitu adanya 
halaman judul, pendahuluan, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan 
modul, glosarium, kunci jawaban, daftar pustaka, tujuan layanan, materi, 
rangkuman dan evaluasi. Materi pada modul tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal ini mencakup mengenal kompetensi interpersonal, 
mengembangkan kemampuan berinisiatif, mengembangkan sikap terbuka, 
mengembangkan sikap asertif, mengembangkan kemampuan memberikan 
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dukungan emosional (sikap empati) dan mengembangkan kemampuan 
menyelesaikan konflik. 
 
C. Pengembangan Produk Awal 
Pada tahap pengembangan produk awal ini, penulis menyusun materi 
layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK 
berdasarkan komponen-komponen modul, dengan susunan sebagai berikut: 
halaman judul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, petunjuk penggunaan 
modul, kunci jawaban, glosarium, daftar pustaka, kegiatan layanan, tujuan 
layanan,pengantar, materi layanan, rangkuman, evaluasi. Kegiatan layanan di 
dalamnya terdiri dari 5 kegiatan pokok, yakni tujuan layanan, pengantar, 
materi, rangkuman dan evaluasi. Serta pada kegiatan layanan yang bersifat 
pengembangan diri ditambahkan latihan keterampilan yang sesuai dengan 
materi yang ada. Materi yang terdapat di dalam modul yaitu mengenal 
kompetensi interpersonal, mengambangkan kemampuan berinisiatif, 
mengembangkan sikap terbuka, mengembangkan sikap asertif, 
mengembangkan kemampuan memberikan dukungan emosional (sikap empati) 
dan kemampuan menyelesaikan konflik.  
Pada pengembangan produk awal telah dibuat materi dalam bentuk 
modul yang sesuai dengan panduan pembuatan modul. Penulis membuat draft 
1 yang belum direvisi oleh ahli media dan ahli materi. Materi dalam bentuk 
modul draft 1 telah dibuat dengan desain cover sebagai berikut: 
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D. Uji Coba Lapangan Awal 
Pada tahap ini peneliti melakukan validasi materi layanan bimbingan 
pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan kompetensi 
interpersonal untuk siswa kelas X SMK (draft 1) kepada dua ahli yang terdiri 
dari satu ahli media dan satu ahli materi. Ahli media adalah bapak Estu 
Miyarso, M.Pd. yang merupakan seorang dosen dari jurusan Kurikulum dan 
Teknologi Pendidikan. Ahli materi adalah ibu Dr. Budi Astuti, M.Si. yang 
merupakan seorang dosen jurusan Psikologi Pendidikan dan Konseling. Data 
yang diperoleh melalui melalui pengisian angket serta konsultasi ini berupa 
data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif merupakan penilaian terhadap 
unsur-unsur dalam modul dan data kualitatif merupakan masukan, saran serta 
tanggapan untuk penyempurnaan. Berikut hasil penilaian masing-masing ahli: 
1. Hasil penilaian ahli media pembelajaran 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan melalui pengisian 
angket, berikut adalah sajian data kuantitatifnya: 
 
 
Gambar 2: Cover  Produk Awal 
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Tabel 6. Data Hasil Penilaian Ahli Media 
No Unsur Yang Dinilai Skor Kategori 
Kualitas Sajian Cover 
1 Daya tarik penampilan cover 2 Kurang Baik 
2 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 4 Sangat Baik 
3 Kesesuaian gambar dengan materi, ukuran dan posisi 3 Baik 
4 Keserasian komposisi warna 4 Baik 
5 Kejelasan cetakan tulisan dan gambar 2 Kurang Baik 
6 Kesesuaian cover dengan judul 3 Baik 
Kualitas Sajian Kata Pengantar 
7 Daya tarik penampilan kata pengantar 3 Baik 
8 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 2 Kurang Baik 
9 Kejelasan cetakan 3 Cukup Baik 
Kualiatas Sajian Petunjuk Penggunaan Modul 
10 Daya tarik petunjuk penggunaan modul 3 Baik 
11 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 2 Baik 
12 Kejelasan cetakan 3 Cukup Baik 
Kualitas Sajian Daftar Isi 
13 Daya tarik penampilan daftar isi 4 Sangat Baik 
14 Sistematika penulisan 4 Sangat Baik 
15 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 2 Kurang Baik 
16 Kejelasan cetakan 3 Baik 
Kualitas Sajian Pendahuluan 
17 Daya tarik penampilan pendahuluan 4 Sangat Baik 
18 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 2 Kurang Baik 
19 Kejelasan cetakan 3 Baik 
Kualitas Sajian Kegiatan Layanan 1 
20 Ketepatan gambar dengan materi, ukuran dan letak gambar 4 Sangat Baik 
21 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 2 Kurang Baik 
22 kejelasan cetakan 3 Baik 
23 Daya tarik penampilan 4 Sangat Baik 
Kualitas Sajian Kegiatan Layanan 2 
24 Ketepatan gambar dengan materi, ukuran dan letak gambar 4 Sangat Baik 
25 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 2 Kurang Baik 
26 kejelasan cetakan 3 Baik 
27 Daya tarik penampilan 3 Sangat Baik 
Kualitas Sajian Kegiatan Layanan 3 
28 Ketepatan gambar dengan materi, ukuran dan letak gambar 4 Sangat Baik 
29 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 2 Kurang Baik 
30 kejelasan cetakan 3 Baik 
31 Daya tarik penampilan 4 Sangat Baik 
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Kualitas Sajian Kegiatan Layanan 5 
36 Ketepatan gambar dengan materi, ukuran dan letak gambar 4 Sangat Baik 
37 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 2 Kurang Baik 
38 kejelasan cetakan 3 Baik 
39 Daya tarik penampilan 3 Sangat Baik 
Kualitas Sajian Kegiatan Layanan 6 
40 Ketepatan gambar dengan materi, ukuran dan letak gambar 4 Sangat Baik 
41 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 2 Kurang Baik 
42 kejelasan cetakan 3 Baik 
43 Daya tarik penampilan 3 Sangat Baik 
Kualitas Sajian Glosarium 
44 Daya tarik penampilan glosarium 3 Sangat Baik 
45 Sistematika penulisan 3 Sangat Baik 
46 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 2 Kurang Baik 
47 Kejelasan cetakan 3 Baik 
Kualitas Sajian Daftar Pustaka 
48 Daya tarik penampilan daftar pustaka 4 Sangat Baik 
49 Sistematika penulisan 3 Sangat Baik 
50 Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 2 Kurang Baik 
51 Kejelasan cetakan 3 Baik 
Skor rata-rata 3,02 Baik 
 
Keterangan: 
4 = sangat baik     3 =  baik  
2 = kurang baik  1 = tidak baik 
Berdasarkan hasil penilaian dari ahli media yang dilakukan melalui 
pengisian angket di atas dan konsultasi, draft 1 materi layanan bimbingan 
pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan pribadi sosial 
untuk siswa kelas X SMK berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata 
keseluruhan 3,02 sehingga layak dari segi media pembelajaran untuk 
diujicobakan pada uji coba lapangan utama namun masih perlu beberapa 
aspek yang perlu diperbaiki: 
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a. Menurut ahli media tampilan sudah cukup menarik, seluruh unsur yang 
terkandung di dalam modul sudah ada dan sudah baik. Namun ahli media 
menyarankan ada perbaikan pada huruf, yakni ukuran huruf diperbesar 1 
atau 2 ukuran lebih besar. 
b. Cover sudah baik dan menarik, namun perlu penggantian kertas cover. 
Ahli media menyarankan untuk menggunakan kertas glossy dengan 
kriteria cetakan menggunakan printer yang lebih baik kualitasnya. 
2. Hasil penilaian ahli materi 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan melalui pengisian 
angket, berikut adalah sajian data kuantitatifnya: 
Tabel 7. Data Hasil Penilaian Ahli Materi 
No Unsur Yang Dinilai Skor Kategori 
Komponen Umum 
1 Daya tarik judul 4 Sangat Baik 
2 Kesesuaian cover dengan materi 4 Sangat Baik 
3 Kejelasan isi kata pengantar 3 Baik 
4 Kemudahan pemahaman bahasa pada kata pengantar 4 Sangat Baik 
5 Kesesuaian daftar isi dengan modul 4 Sangat Baik 
6 Ketepatan sistematika penulisan daftar isi 4 Sangat Baik 
7 Kejelasan isi pendahuluan 3 Baik 
8 Kemudahan pemahaman bahasa pada pendahuluan 3 Baik 
9 Kejelasan isi petunjuk penggunaan modul 3 Baik 
10 Kesesuaian daftar kata yang masuk pada glosarium 3 Baik 
11 Kemudahan pemahaman bahasa dan tata tulis glosarium 3 Baik 
12 Daftar pustaka 4 Sangat Baik 
Kegiatan Layanan 1: Mengenal Kompetensi Interpersonal 
13 Ketepatan pemilihan materi dengan kebutuhan siswa 4 Sangat Baik 
14 Kesesuaian judul dengan materi 4 Sangat Baik 
15 Kejelasan tujuan 4 Sangat Baik 
16 Kejelasan uraian materi 3 Baik 
17 Kesesuaian gambar dengan materi 3 Baik 
18 Kejelasan rangkuman materi 3 Baik 
19 Kesesuaian evaluasi dengan materi 3 Baik 
20 Kemanfaatan materi 4 Sangat Baik 
21 Kemudahan pemahaman bahasa  3 Baik 
22 Sistematika materi 3 Baik 
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Kegiatan Layanan 2: Mengembangkan Kemampuan Berinisiatif 
23 Ketepatan pemilihan materi dengan kebutuhan siswa 4 Sangat Baik 
24 Kesesuaian judul dengan materi 3 Baik 
25 Kejelasan tujuan 3 Baik 
26 Kejelasan uraian materi 3 Baik 
27 Kesesuaian gambar dengan materi 3 Baik 
28 Kesesuaian latihan dengan materi 3 Baik 
29 Kejelasan rangkuman materi 3 Baik 
30 Kesesuaian evaluasi dengan materi 3 Baik 
31 Kemanfaatan materi 3 Baik 
32 Kemudahan pemahaman bahasa  3 Baik 
33 Sistematika materi 3 Baik 
Kegiatan  Layanan 3: Mengembangkan Sikap Terbuka 
33 Ketepatan pemilihan materi dengan kebutuhan siswa 4 Sangat Baik 
34 Kesesuaian judul dengan materi 4 Sangat Baik 
35 Kejelasan tujuan 3 Baik 
36 Kejelasan uraian materi 3 Baik 
37 Kesesuaian gambar dengan materi 3 Baik 
38 Kesesuaian latihan dengan materi 3 Baik 
39 Kejelasan rangkuman materi 3 Baik 
40 Kesesuaian evaluasi dengan materi 3 Baik 
41 Kemanfaatan materi 3 Baik 
42 Kemudahan pemahaman bahasa  3 Baik 
43 Sistematika materi 3 Baik 
Kegiatan Layanan 4: Mengembangkan Sikap Asertif 
44 Ketepatan pemilihan materi dengan kebutuhan siswa 4 Sangat Baik 
45 Kesesuaian judul dengan materi 4 Sangat Baik 
46 Kejelasan tujuan 3 Baik 
47 Kejelasan uraian materi 2 Kurang Baik 
48 Kesesuaian gambar dengan materi 3 Baik 
49 Kesesuaian latihan dengan materi 2 Kurang Baik 
50 Kejelasan rangkuman materi 3 Baik 
51 Kesesuaian evaluasi dengan materi 3 Baik 
52 Kemanfaatan materi 3 Baik 
53 Kemudahan pemahaman bahasa  3 Baik 
54 Sistematika materi 3 Baik 
Kegiatan Layanan 5: Mengembangkan Sikap Empati 
55 Ketepatan pemilihan materi dengan kebutuhan siswa 4 Sangat Baik 
56 Kesesuaian judul dengan materi 2 Kurang Baik 
57 Kejelasan tujuan 3 Baik 
58 Kejelasan uraian materi 3 Baik 
59 Kesesuaian gambar dengan materi 3 Baik 
60 Kesesuaian latihan dengan materi 3 Baik 
61 Kejelasan rangkuman materi 3 Baik 
62 Kesesuaian evaluasi dengan materi 3 Baik 
63 Kemanfaatan materi 3 Baik 
64 Kemudahan pemahaman bahasa  3 Baik 
65 Sistematika materi 3 Baik 
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Kegiatan Layanan 6: Mengembangkan Kemampuan Menyelesaikan Konflik 
66 Ketepatan pemilihan materi dengan kebutuhan siswa 3 Baik 
67 Kesesuaian judul dengan materi 3 Baik 
68 Kejelasan tujuan 3 Baik 
69 Kejelasan uraian materi 3 Baik 
70 Kesesuaian gambar dengan materi 3 Baik 
71 Kesesuaian latihan dengan materi 3 Baik 
72 Kejelasan rangkuman materi 3 Baik 
73 Kesesuaian evaluasi dengan materi 3 Baik 
74 Kemanfaatan materi 3 Baik 
75 Kemudahan pemahaman bahasa  3 Baik 
76 Sistematika materi 3 Baik 
Skor rata-rata 3,12  Baik 
 
Keterangan: 
4 = sangat baik     3 =  baik  
2 = kurang baik  1 = tidak baik 
Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi yang dilakukan melalui 
pengisian angket di atas dan konsultasi, draft 1 materi layanan bimbingan 
pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan pribadi sosial 
untuk siswa kelas X SMK ini berada pada kategori baik dengan nilai rata-
rata keseluruhan 3,12 sehingga layak untuk diujicobakan pada uji coba 
lapangan utama namun masih perlu beberapa aspek yang perlu diperbaiki: 
a. Perlunya memperbaiki tata tulis seperti perbaikan salah ketik dan 
pemenggalan kata yang kurang tepat. 
b. Penggantian kata-kata yang kurang tepat penggunaannya. Misalnya kata 
“dimaksimalkan” pada pendahuluan diubah menjadi “dioptimalkan” dan 
kata “dibuat” menjadi “disusun”. 
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c. Penggantian “Latihan” menjadi “Latihan Keterampilan” pada masing-
masing materi guna membedakan persepsi pembaca antara latihan 
dengan evaluasi. 
d. Mengganti contoh nama perkenalan dari nama orang luar negeri menjadi 
nama orang Indonesia (lokal). 
e. Pengurangan topik pada materi Percakapan Ringan (kegiatan layanan 3) 
sehingga menjadi lebih sesuai dengan kehidupan siswa. 
f.  Perubahan materi “Beberapa Anjuran dan Larangan” (kegiatan layanan 
4) menjadi “Komunikasi Asertif”. Perubahan ini disertai dengan 
perubahan Latihan Keterampilannya. 
g. Penggantian judul layanan kegiatan 5 dari “Mengembangkan 
Kemampuan Memberikan Dukungan Emosional (Sikap Empati)” 
menjadi hanya “Mengembangkan Sikap Empati” ini akan membuat  
judul menjadi lebih terfokus pada sikap empati. 
h. Perubahan pengantar layanan kegiatan 5. 
 
E. Revisi Produk Awal 
Berdasakan penilaian 2 orang ahli, yakni ahli media dan ahli materi 
terhadap materi layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal (draft 1), selanjutnya penulis 
melakukan langkah revisi sesuai dengan masukan dan saran yang telah 
didapatkan. 
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1. Revisi ahli media 
Perbaikan pada jenis huruf yakni penggunaan ukuran huruf yang 
terlalu kecil. 
Draft 1 
Ukuran huruf 10 
Draft 2 
Ukuran huruf 11 
 
 
2. Revisi ahli materi 
a. Memperbaiki salah ketik dan pemenggalan kata yang kurang tepat. 
Draft 1 
 
Draft 2 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Merubah Ukuran Huruf Menjadi Lebih Besar 
 
Gambar 4. Perbaikan Kesalahan Pemenggalan dan Pengetikan 
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b. Mengganti kata-kata yang kurang tepat penggunaannya. 
 
 
 
 
 
 
c. Mengganti kata “Latihan” menjadi “Latihan Keterampilan” 
Draft 1 
Draft 2 
 
 
d. Merubah nama orang luar negeri menjadi nama orang Indonesia 
Draft 1 
 
Draft 2 
 
 
Draft 1 Draft 2 
Gambar 5. Penggantian Kata-Kata yang Kurang Tepat 
Gambar 6. Penggantian Kata “Latihan” Menjadi “Latihan Keterampilan” 
Gambar 7. Perubahan Contoh Nama 
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e. Mengurangi topik materi Percakapan Ringan 
Draft 1 Draft 2 
 
 
f. Perubahan materi “Beberapa Anjuran dan Larangan” menjadi 
“Komunikasi Asertif” dan Perubahan isi Latihan Keterampilannya. 
Draft 1 
 
Gambar 8. Pengurangan Topik Percakapan Ringan 
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Draft 2 
 
 
 
g. Mengganti judul layanan kegiatan 5. 
Draft 1 
 
Draft 2 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Perubahan Materi “Beberapa Anjuran dan Larangan” 
Menjadi “Komunikasi Asertif” 
 
Gambar 10. Penggantian Judul Kegiatan Layanan 5 
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h. Merubah pengantar layanan kegiatan 5. 
Draft 1 
 
Draft 2 
 
 
 
F. Uji Coba Lapangan Utama 
Uji coba lapangan utama ini dilakukan setelah draft 1 direvisi untuk 
menjadi produk draft 2 berdasarkan saran dan masukan dari kedua ahli, dan 
dinyatakan layak untuk melakukan uji lapangan utama. Selanjutnya draft 2 ini 
diujicobakan kepada siswa yakni kepada 15 siswa kelas X SMK N 1 Klaten 
yang telah terpilih menjadi subjek penelitian. Pada uji lapangan utama ini, 
siswa diminta untuk mengisi angket dan memberi komentar atau saran.  
Gambar 11. Perubahan Kata Pengantar Kegiatan Layanan 5 
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Data yang dihasilkan dalam uji lapangan utama ini adalah data kuantitatif 
dan kualitatif. Berikut ini tabel sajian data kuantatif hasil penilaian materi 
layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal untuk kelas X SMK. 
Tabel 8. Data Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Utama 
No Unsur Yang Dinilai 
Skor Nilai 
Jumlah 
skor (n) 
Persentase Kategori 
1 2 3 4 
Komponen Umum 
1 Daya tarik judul/cover 1 2 9 3 44 73,33% Baik 
2 Kejelasan isi kata pengantar 0 0 12 3 48 80,00% Sangat Baik 
3 Kejelasan isi pendahuluan 0 0 8 7 52 86,67% Sangat Baik 
4 Kejelasan daftar isi 0 0 7 8 53 88,33% Sangat Baik 
5 
Kejelasan petunjuk penggunaan 
modul 
0 0 7 8 53 88,33% Sangat Baik 
6 
Kesesuaian redaksional 
glosarium 
0 0 11 4 49 81,67% Sangat Baik 
7 Kejelasan daftar pustaka 0 1 6 8 52 86,67% Sangat Baik 
  83,57% Sangat Baik 
Kegiatan Layanan 1: Mengenal Kompetensi Interpersonal 
8 Kejelasan tujuan 0 0 6 9 54 90,00% Sangat Baik 
9 Daya tarik materi 1 0 8 6 49 81,67% Sangat Baik 
10 Kemudahan pemahaman materi 0 3 11 1 43 71,67% Baik 
11 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
0 0 4 11 56 93,33% Sangat Baik 
12 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
0 0 12 3 48 80,00% Sangat Baik 
13 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
0 2 6 7 50 83,33% Sangat Baik 
14 Daya tarik gambar 0 3 6 6 48 80,00% Sangat Baik 
15 Kemanfaatan materi 0 0 8 7 52 86,67% Sangat Baik 
  83,33% Sangat Baik 
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Kegiatan Layanan 2: Mengembangkan Kemampuan Berinisiatif 
16 Kejelasan tujuan 0 0 7 8 53 88,33% Sangat Baik 
17 Daya tarik materi 0 0 6 9 54 90,00% Sangat Baik 
18 Kemudahan pemahaman materi 0 0 9 6 51 85,00% Sangat Baik 
19 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
0 0 10 5 50 83,33% Sangat Baik 
20 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
0 0 7 8 53 88,33% Sangat Baik 
21 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
0 0 11 4 49 81,67% Sangat Baik 
22 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
0 2 6 7 50 83,33% Sangat Baik 
23 Daya tarik gambar 1 1 6 7 49 81,67% Sangat Baik 
24 Kemanfaatan materi 0 0 7 8 53 86,67% Sangat Baik 
 
85,37% Sangat Baik 
Kegiatan  Layanan 3: Mengembangkan Sikap Terbuka 
25 Kejelasan tujuan 0 0 9 6 51 85,00% Sangat Baik 
26 Daya tarik materi 0 1 7 7 51 85,00% Sangat Baik 
27 Kemudahan pemahaman materi 0 1 8 6 50 83,33% Sangat Baik 
28 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
0 2 9 4 47 80,00% Sangat Baik 
29 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
0 0 8 7 52 86,67% Sangat Baik 
30 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
0 0 8 7 52 86,67% Sangat Baik 
31 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
0 2 7 6 49 81,67% Sangat Baik 
32 Daya tarik gambar 0 3 6 6 48 80,00% Sangat Baik 
33 Kemanfaatan materi 0 0 4 11 56 93,33% Sangat Baik 
 
84,63% Sangat Baik 
Kegiatan Layanan 4: Mengembangkan Sikap Asertif 
34 Kejelasan tujuan 0 0 5 10 55 91,67% Sangat Baik 
35 Daya tarik materi 0 1 9 5 49 81,67% Sangat Baik 
36 Kemudahan pemahaman materi 0 0 10 5 50 83,33% Sangat Baik 
37 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
0 1 9 5 49 81,67% Sangat Baik 
38 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
0 0 6 9 54 90,00% Sangat Baik 
39 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
0 0 10 5 50 83,335 Sangat Baik 
40 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
0 1 2 12 56 93,33% Sangat Baik 
41 Daya tarik gambar 0 1 6 8 52 86,67% Sangat Baik 
42 Kemanfaatan materi 0 0 4 11 56 93,33% Sangat Baik 
       
87,22% Sangat Baik 
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Kegiatan Layanan 5: Mengembangkan Sikap Empati 
43 Kejelasan tujuan 0 0 8 7 52 86,67% Sangat Baik 
44 Daya tarik materi 0 0 8 7 52 86,67% Sangat Baik 
45 Kemudahan pemahaman materi 0 0 13 2 47 78,33% Sangat Baik 
46 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
0 0 11 4 49 81,67% Sangat Baik 
47 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
1 0 6 8 51 85,00% Sangat Baik 
48 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
0 1 7 7 51 85,00% Sangat Baik 
49 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
0 1 6 8 52 86,67% Sangat Baik 
50 Daya tarik gambar 0 2 3 10 53 85,00% Sangat Baik 
51 Kemanfaatan materi 0 0 2 13 58 96,67% Sangat Baik 
 
85,74% Sangat Baik 
Kegiatan Layanan 6: Mengembangkan Kemampuan Menyelesaikan Konflik 
52 Kejelasan tujuan 0 1 7 7 51 85,00% Sangat Baik 
53 Daya tarik materi 0 0 6 9 54 90,00% Sangat Baik 
54 Kemudahan pemahaman materi 0 0 9 6 51 85,00% Sangat Baik 
55 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
0 0 9 6 51 85,00% Sangat Baik 
56 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
0 0 8 7 52 86,67% Sangat Baik 
57 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
1 1 9 4 46 80,00% Sangat Baik 
58 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
0 1 9 5 49 81,67% Sangat Baik 
59 Daya tarik gambar 0 3 8 4 46 76,67% Sangat Baik 
60 Kemanfaatan materi 0 0 4 11 56 93,33% Sangat Baik 
 
84,81% Sangat Baik 
Total Skor 84,95% Sangat Baik 
 
Keterangan: 
(76%-100%) = sangat baik     (56%-75%)        =  baik  
(40%-55%)   = kurang baik   (≤ 40%)              = tidak baik 
Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa materi layanan 
bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan 
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kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK draft 2 yang 
dikembangkan mendapatkan penilaian sebagai berikut : 
1. Penilaian terhadap komponen umum termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 85,57%. 
2. Penilaian terhadap kegiatan layanan 1 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 83,33%. 
3. Penilaian terhadap kegiatan layanan 2 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 85,37%. 
4. Penilaian terhadap kegiatan layanan 3 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 84,63%. 
5. Penilaian terhadap kegiatan layanan 4 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 87,22%. 
6. Penilaian terhadap kegiatan  layanan 5 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 85,74%.  
7. Penilaian terhadap kegiatan  layanan 6 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 84,81%. 
8. Penilaian secara umum (total skor) termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 84,95%. 
Berdasarkan hasil perhitungan secara kuantitatif di atas, dapat 
disimpulkan bahwa materi layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk 
modul tentang mengembangkan kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X 
SMK ini layak untuk diujicobakan pada uji lapangan operasional, akan tetapi 
berdasarkan data kualitatif yang berupa komentar dan saran dari siswa pada uji 
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lapangan utama masih perlu adanya revisi kembali. Berikut komentar dan saran 
dari siswa untuk revisi dan perbaikan: 
1. Gambar pada cover kurang sesuai dengan judul. 
2. Gambar sebaiknya berwarna agak lebih menarik. 
3. Rangkuman pada layanan kegiatan 4 kurang sesuai dengan keseluruhan 
materi. 
 
G. Revisi Produk Uji Coba Lapangan Utama 
1. Mengganti gambar pada cover modul. 
Draft 1 
 
Draft 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Penggantian Gambar Pada Cover 
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2. Mengganti gambar hitam putih menjadi berwarna. 
Draft 1 
 
Draft 2 
 
 
3. Penambahan pada rangkuman kegiatan layanan 4. 
Draft 1 
Draft 2 
 
 
Gambar 13. Penggantian Gambar Hitam Putih Menjadi Berwarna 
 
Gambar 14. Penambahan Kalimat pada Rangkuman Kegiatan Layanan 4 
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H. Uji Coba Lapangan Operasional 
Setelah melakukan revisi berdasarkan hasil uji coba lapangan utama, 
selanjutnya peneliti melaksanakan uji lapangan operasional. Subjek pada uji 
lapangan operasional adalah 30 siswa kelas X SMK N 1 Klaten yang juga 
terpilih menjadi subjek penelitian. Tidak berbeda dengan pelaksanaan uji 
lapangan utama, pada uji lapangan operasional ini siswa juga diminta 
memberikan penilaian komentar/sarannya pada angket yang telah dibagikan. 
Data hasil uji lapangan operasional yang telah dilakukan disajikan pada tabel 
berikut:  
Tabel 9. Data Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Operasional 
No Unsur Yang Dinilai 
Skor Nilai 
Jumlah 
skor (n) 
Persentase Kategori 
1 2 3 4 
Komponen Umum 
1 Daya tarik judul/cover 0 1 27 2 91 75,83% Baik 
2 Kejelasan isi kata pengantar 0 1 14 15 104 86,67% Sangat Baik 
3 Kejelasan isi pendahuluan 0 2 17 11 99 82,50% Sangat Baik 
4 Kejelasan daftar isi 0 1 12 17 106 88,33% Sangat Baik 
5 
Kejelasan petunjuk 
penggunaan modul 
0 3 14 13 100 83,33% Sangat Baik 
6 
Kesesuaian redaksional 
glosarium 
0 4 18 8 94 78,33% Sangat Baik 
7 Kejelasan daftar pustaka 0 0 18 12 102 85,00% Sangat Baik 
  82,86% Sangat Baik 
Kegiatan Layanan 1: Mengenal Kompetensi Interpersonal 
8 Kejelasan tujuan 0 0 15 15 105 87,50% Sangat Baik 
9 Daya tarik materi 0 3 16 11 98 81,67% Sangat Baik 
10 
Kemudahan pemahaman 
materi 
0 6 19 5 89 74,17% Baik 
11 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
0 5 16 9 94 78,33% Sangat Baik 
12 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
0 4 17 9 95 79,17% Sangat Baik 
13 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
0 4 16 10 96 80,00% Sangat Baik 
14 Daya tarik gambar 0 6 11 13 97 80,83% Sangat Baik 
15 Kemanfaatan materi 0 0 15 15 105 87,50% Sangat Baik 
  81,15% Sangat Baik 
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Kegiatan Layanan 2: Mengembangkan Kemampuan Berinisiatif 
16 Kejelasan tujuan 0 2 14 14 102 85,00% Sangat Baik 
17 Daya tarik materi 0 0 20 10 100 83,33% Sangat Baik 
18 Kemudahan pemahaman materi 0 2 19 9 97 80,83% Sangat Baik 
19 Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
0 2 17 11 99 82,50% Sangat Baik 
20 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 0 2 20 8 96 80,00% Sangat Baik 
21 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 0 3 16 11 98 81,67% Sangat Baik 
22 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
3 4 10 13 93 80,00% Sangat Baik 
23 Daya tarik gambar 0 4 13 13 99 82,50% Sangat Baik 
24 Kemanfaatan materi 0 0 13 17 107 89,17% Sangat Baik 
  82,78 Sangat Baik 
Kegiatan  Layanan 3: Mengembangkan Sikap Terbuka 
25 Kejelasan tujuan 0 3 15 12 99 82,50% Sangat Baik 
26 Daya tarik materi 0 3 16 11 98 81,67% Sangat Baik 
27 Kemudahan pemahaman materi 0 5 18 7 92 76,67% Sangat Baik 
28 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 0 4 18 8 94 78,33% Sangat Baik 
29 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 0 4 21 5 91 75,835 Baik 
30 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 0 5 19 6 91 75,83% Baik 
31 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
0 3 11 16 103 85,83% Sangat Baik 
32 Daya tarik gambar 0 4 10 16 102 85,00% Sangat Baik 
33 Kemanfaatan materi 0 0 13 17 107 89,17% Sangat Baik 
  81,20% Sangat Baik 
Kegiatan Layanan 4: Mengembangkan Sikap Asertif 
34 Kejelasan tujuan 0 1 17 12 101 84,17% Sangat Baik 
35 Daya tarik materi 0 1 18 11 100 83,33% Sangat Baik 
36 Kemudahan pemahaman materi 0 6 17 7 91 75,83% Baik 
37 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
0 4 20 6 92 76,67% Sangat Baik 
38 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 0 2 15 13 101 84,17% Sangat Baik 
39 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 0 2 20 8 96 80,00% Sangat Baik 
40 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 0 1 11 15 95 89,175 Sangat Baik 
41 Daya tarik gambar 0 4 7 19 105 86,67% Sangat Baik 
42 Kemanfaatan materi 0 0 17 13 103 85,83% Sangat Baik 
    82,87% Sangat Baik 
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Kegiatan Layanan 5: Mengembangkan Sikap Empati 
43 Kejelasan tujuan 0 1 18 11 100 83,33% Sangat Baik 
44 Daya tarik materi 0 1 11 18 107 89,17% Sangat Baik 
45 Kemudahan pemahaman materi 0 2 17 11 99 82,50% Sangat Baik 
46 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
0 0 19 11 101 84,17% Sangat Baik 
47 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 0 1 20 9 98 81,67% Sangat Baik 
48 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 0 0 18 12 102 85,00% Sangat Baik 
49 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
0 1 9 20 109 90,83% Sangat Baik 
50 Daya tarik gambar 0 1 11 18 107 89,17% Sangat Baik 
51 Kemanfaatan materi 0 0 13 17 107 89,17% Sangat Baik 
  86,11% Sangat Baik 
Kegiatan Layanan 6: Mengembangkan Kemampuan Menyelesaikan Konflik 
52 Kejelasan tujuan 0 3 17 10 97 80,83% Sangat Baik 
53 Daya tarik materi 0 0 13 17 107 89,17% Sangat Baik 
54 Kemudahan pemahaman materi 0 0 18 12 102 85,00% Sangat Baik 
55 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
0 2 16 12 100 83,33% Sangat Baik 
56 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 0 0 25 5 95 87,50% Sangat Baik 
57 
Kemudahan pemahaman 
evaluasi 
0 0 21 9 99 82,50% Sangat Baik 
58 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 0 2 6 22 110 91,67% Sangat Baik 
59 Daya tarik gambar 0 2 4 24 112 93,33% Sangat Baik 
60 Kemanfaatan materi 0 1 11 18 107 89,17% Sangat Baik 
  86,94% Sangat Baik 
Total Skor 83,39 Sangat Baik 
 
Keterangan: 
(76%-100%)  = sangat baik     (56%-75%)        =  baik  
(40%-55%) = kurang baik   (≤ 40%)    = tidak baik 
 
Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa materi layanan 
bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK draft 3 yang 
dikembangkan mendapatkan penilaian sebagai berikut : 
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1. Penilaian terhadap komponen umum termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 82,86%. 
2. Penilaian terhadap kegiatan layanan 1 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 81,15%. 
3. Penilaian terhadap kegiatan layanan 2 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 82,78%. 
4. Penilaian terhadap kegiatan layanan 3 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 81,20%. 
5. Penilaian terhadap kegiatan layanan 4 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 82,87%. 
6. Penilaian terhadap kegiatan  layanan 5 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 86,11%.  
7. Penilaian terhadap kegiatan  layanan 6 termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 86,94%. 
8. Penilaian secara umum (total skor) termasuk dalam kategori sangat baik 
dengan memperoleh nilai rata-rata 83,39%. 
Berdasarkan hasil penilaian pada uji lapangan operasional dapat 
disimpulkan bahwa secara umum, keseluruhan materi layanan bimbingan 
pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan kompetensi 
interpersonal untuk siswa kelas X SMK keseluruhan termasuk dalam kategori 
sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh berada pada rentang 
76%-100%, dengan memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 83,39%. Dengan 
demikian, materi layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul 
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tentang mengembangkan kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK 
ini layak digunakan sebagai media layanan bimbingan pribadi sosial di 
sekolah. Berdasarkan data kualitatif yang berupa komentar dan saran dari siswa 
pada uji lapangan operasional, ada sedikit aspek modul yang perlu direvisi, 
yaitu  
1. Tampilan cover modul terlalu kelihatan gelap dan tulisan pada judul terlalu 
kecil. 
 
I. Revisi Produk Uji Lapangan Operasional 
Pada tahap revisi produk uji lapangan operasional ini didasarkan saran 
siswa pada uji lapangan utama yakni tampilan modul terlihat gelap agar diubah 
menjadi lebih berwarna serta ukuran huruf pada judul diperbesar. 
Draft 3 
 
Produk Akhir 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Perubahan Tampilan Cover  
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J. Produk Akhir 
Revisi yang dilakukan dari produk awal sampai produk akhir berupa 
penambahan ukuran huruf keseluruhan isi, redaksional tulisan, perubahan 
materi dan latihan keterampilan pada kegiatan layanan 4, penambahan pada 
rangkuman kegiatan layanan 4, penambahan perubahan judul dan pengantar 
materi kegiatan layanan 5, penggantian gambar hitam putih menjadi berwarna 
dan tampilan cover.  
Berdasarkan hasil penilaian pada uji lapangan operasional dan setelah 
mengadakan revisi akhir berdasarkan komentar, saran dan masukan dari siswa 
pada uji lapangan operasional dapat disimpulkan bahwa secara umum, 
keseluruhan materi layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul 
tentang mengembangkan kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK 
yang telah dikembangkan termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat 
dilihat dari skor rata-rata keseluruhan yang diperoleh dari penilaian secara 
umum pada setiap aspeknya berada pada rentang 76%-100%, yakni 83,39%. 
Dengan demikian maka materi layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk 
modul tentang mengembangkan kompetensi interpersonal ini sudah baik dan 
layak digunakan oleh guru pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan 
pribadi sosial kepada siswa, dan dapat digunakan oleh siswa untuk 
mempelajari dan mengembangkan kompetensi interpersonal. (modul 
terlampir). 
 
 
106 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan materi layanan 
bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang mengembangkan 
kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK N 1 Klaten, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Proses penelitian dan pengembangan  materi layanan bimbingan dalam 
bentuk modul tentang mengembangkan kompetensi interpersonal dilakukan 
melalui tahap-tahap: penelitian dan pengumpulan informasi data, 
perencanaan, pengembangan draft produk, uji coba lapangan awal yang 
terdiri dari uji ahli media dan ahli materi, revisi hasil uji coba lapangan 
awal, uji coba lapangan utama, revisi produk hasil uji lapangan utama, uji 
lapangan operasional, revisi produk akhir. 
2. Materi layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal untuk sisiwa kelas X SMK N 1 
Klaten telah berhasil dikembangkan. Adapun materi yang dimuat dalam 
modul tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Mengenal kompetensi interpersonal 
b. Mengembangkan kemampuan berinisiatif 
c. Mengembangkan sikap terbuka 
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d. Mengembangkan sikap asertif 
e. Mengembangkan sikap empati 
f. Mengembangkan kemampuan menyelesaikan konflik 
3. Materi layanan bimbingan pribadi sosial yang telah dikembangkan dalam 
bentuk modul ini memuat kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, petunjuk 
penggunaan modul, dan kegiatan layanan terdiri dari: tujuan layanan, 
pengantar, uraian materi, rangkuman, evaluasi, jawaban, dan penilaian. 
Selain itu, juga dilengkapi dengan gambar, daftar pustaka dan glosarium 
untuk membantu memudahkan pengguna dalam memahami isi materi 
modul. Selain itu di dalam materi terdapat latihan keterampilan masing-
masing materi sebagai sarana mempraktikkan langsung kemampuan yang 
telah diuraikan. 
4. Hasil uji lapangan pengembangan materi layanan bimbingan pribadi sosial 
dalam bentuk modul tentang mengembangkan kompetensi interpersonal 
untuk siswa kelas X SMK N 1 Klaten yang menunjukkan bahwa hasil uji 
lapangan awal dari ahli media pembelajaran termasuk dalam kategori baik 
dengan skor rata-rata 3,02 dan dari ahli materi juga termasuk dalam kategori 
baik dengan skor rata-rata 3,12. Sedangkan hasil uji lapangan utama 
termasuk dalam kategori sangat baik dengan skor rata-rata keseluruhan 
84,95% serta untuk uji lapangan operasional juga termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan skor rata-rata keseluruhan 83,39%. 
5. Materi layanan bimbingan pribadi sosial dalam bentuk modul tentang 
mengembangkan kompetensi interpersonal untuk siswa kelas X SMK N 1 
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Klaten ini berdasarkan dari hasil uji coba lapangan awal (penilaian oleh 
ahli), uji coba lapangan utama, serta uji lapangan operasional telah 
dinyatakan layak digunakan sebagai media bantu layanan bimbingan untuk 
kelas X SMK N 1 Klaten. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Lima aspek kompetensi interpersonal yang dikembangkan sebagai materi 
layanan di dalam modul ini merupakan aspek kompetensi menurut 
Buhrmester, dkk. diantaranya adalah kemampuan berinisiatif, sikap terbuka, 
sikap asertif, sikap empati dan kemampuan menyelesaikan konflik. 
Sehingga hanya merupakan sebagian dari keseluruhan aspek kompetensi 
interpersonal yang ada sehingga masih memungkinkan untuk 
mengembangkan materi tentang aspek-aspek kompetensi interpersonal 
lainnya. 
2. Penelitian pengembangan ini tidak sampai pada tahap diseminasi dan 
implementasi. 
3. Penelitian yang dilakukan masih sebatas pada kegiatan pengembangan 
produk, tanpa mengadakan pengukuran pada taraf efektifitas penggunaan 
media 
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C. Saran 
1. Bagi Guru Pembimbing 
Di dalam memberikan layanan, guru pembimbing diharapkan untuk 
menambah serta memodifikasi materi karena meteri dalam modul sangat 
terbatas. 
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan mampu menguasai dengan baik aspek kompetensi 
interpersonal di dalam modul ini sebagai bagian dari softskill yang 
diperlukan dalam dunia kerja. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian diharapkan dapat berlanjut hingga diketahui keefektifannya 
dengan melakukan action research. 
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DAFTAR ISIAN SOSIOMETRI 
 
Nama   : ........................................................ 
Kelas   : ........................................................ 
No. Absen  : ........................................................ 
Tanggal Pengisian : ........................................................ 
Daftar ini harap diisi dengan sejujur-jujurnya demi keberhasilan anda dalam 
menempuh pendidikan di SMK N 1 Klaten. 
Teman yang paling dekat dengan saya di kelas adalah 
1. ....................................... alasannya ....................................... 
2. ....................................... alasannya ....................................... 
3. ....................................... alasannya ....................................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
 
125 
 
 
126 
 
 
127 
 
 
128 
 
LAMPIRAN 2 
 
A. Menyusun Angket Skala Kompetensi Interpersonal 
1. Kisi-Kisi Angket Skala Kompetensi Interpersonal (Sebelum Uji 
Validitas) 
2. Kisi-Kisi Angket Skala Kompetensi Interpersonal (Setelah Uji 
Validitas) 
3. Angket Skala Kompetensi Interpersonal (Sebelum Uji Validitas) 
4. Angket Skala Kompetensi Interpersonal (Setelah Uji Validitas) 
5. Tabel Hasil Uji Validitas 
6. Hasil Uji Validitas (SPSS Seri 16) 
B. Pemilihan Subjek Siswa 
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2. Tabel Daftar Subjek Penelitian 
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MENYUSUN ANGKET SKALA  
KOMPETENSI INTERPERSONAL 
 
A. Variabel 
Kompetensi interpersonal merupakan kemampuan yang berasal dari 
pengetahuan, keahlian, sikap dan pengalaman yang  dimiliki seseorang untuk 
dapat menjalin hubungan baru, membina hubungan yang baik serta 
mempertahankan hubungan baik tersebut dengan menggunakan aspek-aspek 
yang terkandung di dalamnya, yakni kemampuan berinisiatif, kemampuan 
bersikap terbuka, kemampuan bersikap asertif, kemampuan memberikan 
dukungan emosional dan penyelesaian menyelesaikan konflik. 
 
B. Sub Variabel 
Sub variabel ini terdiri dari aspek-aspek yang terkandung di dalam 
kompetensi interpersonal, yakni: 
1. Kemampuan berinisiatif 
Kemampuan berinisiatif merupakan suatu kemampuan untuk memulai 
interaksi kepada orang-orang baru dengan didasari oleh keinginan secara 
pribadi untuk mengenal lingkungan yang baru. 
2. Kemampuan bersikap terbuka 
Bersikap terbuka merupakan kemampuan membuka diri, menerima 
masukan dan menyampaikan ide atau informasi tentang dirinya  kepada 
orang lain. 
3. Kemampuan bersikap asertif 
Bersikap asertif merupakan kemampuan individu untuk 
mempertahankan hak pribadinya, mengkomunikasikan perasaan baik suka 
maupun tidak suka dengan cara yang sesuai. 
4. Kemampuan memberikan dukungan emosional 
Kemampuan memberikan dukungan emosional adalah kemampuan 
yang didasari oleh sikap empati yang merupakan kemampuan untuk 
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mengungkapkan dan mengekspresikan perhatian maupun memahami orang 
lain secara mendalam. 
5. Kemampuan menyelesaikan konflik 
Kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan masalah dengan 
cara memahami masalahnya, mengarahkan  kepada tujuan bersama agar bisa 
mencapai kepada kesepakatan kedua belah pihak serta dilakukan tanpa 
kekerasan dan sesuai aturan yang berlaku. 
 
C. Indikator 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan indikator-
indikator dari masing-masing sub variabel.  
1. Kemampuan bernisiatif, indikator: kemampuan beradaptasi dengan orang-
orang baru; kemampuan melakukan tindakan secara mandiri; keinginan 
untuk mengenal orang baru. 
2. Kemampuan bersikap terbuka, indikator: Mengungkapkan ide/pemikiran 
yang dimiliki; menyampaikan informasi mengenai dirinya; keinginan untuk 
mengenal dan dikenal secara lebih mendalam. 
3. Kemampuan bersikap asertif, indikator: Mampu menyatakan pendapat 
dengan bebas; menyatakan pendapat sesuai aturan yang berlaku; 
Menyatakan perasaan dengan jelas. 
4. Kemampuan memberikan dukungan emosional, indikator: kemampuan 
mengkomunikasikan apa yang dirasakan; mampu memperhatikan serta 
memahami orang lain. 
5. Kemampuan menyelesaikan konflik, indikator: Mampu berpikir kritis; 
mampu mengendalikan emosi; kemampuan orientasi. 
 
D. Kategorisasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2011: 192) peneliti harus menentukan 
terlebih dahulu kategori penilaian dengan sebuah standar. Apabila ada nilai 100 
dan peneliti ingin membagi menjadi 4 kategori, maka tiap-tiap bagian jaraknya 
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adalah 25. Dalam hal ini peneliti mengkategorikan standar penilaian menjadi 4 
kategori yaitu tinggi, sedang, kurang dan rendah.  
Adapun langkah-langkah penyusunannya adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skala kompetensi interpersonal berisi 35 pernyataan yang masing-
masing memiliki skor maksimal 4 dan skor minimal 1, sehingga skor 
maksimalnya adalah 35 x 4= 140 dan skor minimal adalah 35 x 1= 35. 
2. Menentukan rata-rata skor ideal 
½(skor tertinggi+skor terendah) 
½(140 + 35)= 87,5 
3. Menghitung rentang 
¼(skor tertinggi – skor terendah) 
¼(140 – 35)= 26,25= 26 
 
Kategori Skor Skala Kompetensi Interpersonal 
No Kategori Kompetensi Interpersonal Rentang Skor 
1 Tinggi 114-140 
2 Sedang 88-113 
3 Kurang 62-87 
4 Rendah 35-61 
 
E. Uji Validitas 
Uji validitas ini diujicobakan kepada 35 responden yaitu kelas X PM 2 
SMK N 1 Klaten. Data yang telah didapatkan diolah menggunakan komputer 
SPSS seri 16 Print out dilampirkan. Dalam penyusunan serta pengembangan 
skala-skala psikologi digunakan harga koefisien korelasi yang sesuai dengan r 
tabel. Untuk N= 35, r minimal sama dengan 0, 219. Dengan demikian semua 
pernyataan yang memiliki korelas skor skala kurang dari 0, 219 harus 
disisihkan. 
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F. Kisi-Kisi Angket Skala Kompetensi Interpersonal 
(Sebelum Uji Validitas) 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Item 
Jumlah 
+ - 
Aspek-
Aspek 
Kompetensi 
Interpersonal 
Kemampuan 
Berinisiatif 
Kemampuan 
beradaptasi dengan 
orang-orang baru 
1, 2 3 3 
Kemampuan 
melakukan sesuatu 
secara mandiri. 
4,5 6 3 
Keinginan untuk 
mengenal orang baru. 7,9 8 3 
Kemampuan  
Bersikap 
Terbuka 
Mengungkapkan ide 
dan informasi tentang 
dirinya. 
10, 11, 
12 
13, 14, 
15 
6 
Keinginan untuk 
dikenal atau mengenal 
secara lebih dalam. 
16 17, 18 3 
Kemampuan 
Bersikap 
Asertif 
Merasa bebas untuk 
menyatakan pendapat. 
19, 20, 
21 
22 4 
Kemampuan 
berkomunikasi dengan 
orang lain. 
23, 26 
24, 25, 
27 
5 
Kemampuan 
Memberikan 
Dukungan 
Emosional 
(Empati) 
Kemampuan 
mengkomunikasikan 
apa yang dirasakan. 
28 29, 30 3 
Memahami serta 
memperhatikan orang 
lain. 
31, 32, 
33, 34 
35, 36 6 
Kemampuan 
Menyelesaikan 
Konflik 
Kemampuan berfikir 
kritis. 
37, 38 39, 40 4 
Kemampuan emosi. 41 42, 43 3 
Kemampuan orientasi. 44 45 2 
Jumlah 24 21 45 
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G. Kisi-Kisi Angket Skala Kompetensi Interpersonal 
(Setelah Uji Validitas) 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Item 
Jumlah 
+ - 
Aspek-Aspek 
Kompetensi 
Interpersonal 
Kemampuan 
Berinisiatif 
Kemampuan 
beradaptasi dengan 
orang-orang baru 
1, 2 3 3 
Kemampuan melakukan 
sesuatu secara mandiri. 4,5 6 3 
Keinginan untuk 
mengenal orang baru. 8 7 2 
Kemampuan  
Bersikap 
Terbuka 
Mengungkapkan ide 
dan informasi tentang 
dirinya. 
9, 10, 
11 
12, 13, 
14 
6 
Keinginan untuk 
dikenal atau mengenal 
secara lebih dalam. 
15 16 2 
Kemampuan 
Bersikap 
Asertif 
Merasa bebas untuk 
menyatakan pendapat. 17  
1 
Kemampuan 
berkomunikasi dengan 
orang lain. 
18, 20 19 3 
Kemampuan 
Memberikan 
Dukungan 
Emosional 
(Empati) 
Kemampuan 
mengkomunikasikan 
apa yang dirasakan. 
21 22 3 
Memahami serta 
memperhatikan orang 
lain. 
23, 24, 
25 
26, 27 5 
Kemampuan 
Menyelesaikan 
Konflik 
Kemampuan berfikir 
kritis. 
28, 29 30 3 
Kemampuan emosi. 31 32, 33 3 
Kemampuan orientasi. 34 35 2 
Jumlah 20 15 35 
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SKALA KOMPETENSI INTERPERSONAL 
(Sebelum Uji Validitas) 
 
PENGANTAR 
Berikut ini adalah skala kompetensi interpersonal, skala ini dibuat untuk 
penelitian dan pengembangan potensi siswa sekalian. Karena itu saya meminta 
bantuan kepada para siswa untuk meluangkan waktunya guna mengisi 
pernyataan-pernyataan di bawah ini. setiap jawaban itu benar jika mencerminkan 
diri kalian dan jawaban kalian akan dijamin kerahasiaannya. Serta tidak 
mempengaruhi penilaian prestasi di sekolah. 
Atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih. 
                                                                                                          Hormat saya, 
 
Aris johan Kristiawan 
Nama     :  
Kelas      :     
 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
Bacalah pernyataan berikut ini dengan seksama. Setiap pernyataan di dalam 
skala ini dilengkapi empat pilihan jawaban : 
SL : apabila Anda selalu melakukan/merasakan pernyataan tersebut. 
SR : apabila Anda sering melakukan/merasakan pernyataan tersebut. 
J : apabila Anda jarang melakukan/merasakan pernyataan tersebut. 
TP : apabila Anda tidak pernah melakukan/merasakan pernyataan tersebut. 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda centang/cek (V) pada lembar jawaban mengenai pernyataan 
yang sesuai dengan keadaan diri Anda. 
Contoh  : 
Pernyataan : Saya berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ujian. 
Jawaban : Bila Anda selalu melakukan hal tersebut, maka berilah tanda 
centang/cek (V) seperti berikut ini. 
 
SL S J TP 
V    
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No. Pernyataan 
Jawaban 
SS SR JR TP 
1 Saya menampilkan senyum ramah di lingkungan yang 
baru. 
        
2 Saya ramah kepada orang-orang yang baru saya kenal.         
3 Saya berbicara seperlunya dan sesingkat-singkatnya 
dengan orang yang baru saya kenal.         
4 Saya melakukan suatu tindakan dengan cepat dan dengan 
kesadaran saya sendiri.         
5 Saya mengucapkan salam terlebih dahulu sebelum orang 
lain mengucapkan salam kepada saya.         
6 Saya lebih nyaman jika melakukan suatu pekerjaan 
dengan adanya permintaan atau perintah.         
7 Saya memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada orang 
yang baru saya temui.         
8 Saya lebih senang mengajak teman lama dari pada teman 
baru untuk melakukan kegiatan bersama-sama.         
9 Saya mencoba memulai hubungan secara pribadi dengan 
orang lain.         
10 Saya memberikan dukungan kepada teman yang 
mengalami kecemasan dan kekecewaan.         
11 Saya berbagi apa yang saya rasakan dan saya pikirkan 
kepada sahabat saya.         
12 Saya menceritakan kepada teman tentang kejadian yang 
baru saja saya alami.         
13 Bila terjadi sesuatu kepada saya, saya memilih untuk 
diam dan menyelesaikannya sendiri.         
14 Saya cenderung tertutup mengenai perasaan saya.         
15 Saya sulit menerima masukan dan ide dari orang lain         
16 Saya ingin dikenal dengan baik oleh banyak orang.         
17 Saya cenderung tertutup mengenai kehidupan pribadi 
saya. 
        
18 Saya lebih banyak menceritakan hal-hal positif tentang 
diri saya dibandingkan hal-hal negatif.         
19 Saya berani mengemukakan gagasan pribadi pada saat 
rapat berlangsung.         
20 Saya menolak permintaan untuk melakukan sesuatu yang 
tidak saya sukai.         
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21 Saya menghargai teman yang mengungkapkan 
perasaannya. 
        
22 Saya merasa tidak nyaman jika pendapat saya berbeda 
dengan orang lain.         
23 Saya mampu berkata “tidak” kepada ajakan teman yang 
tidak baik.         
24 Saya enggan untuk menegur seorang teman dekat yang 
melakukan kesalahan.         
25 Saya menegur teman kapan saja dan dimana saja ketika 
melakukan kesalahan.         
26 Saya dapat dengan mudah memuji teman-teman saya 
yang berprestasi.         
27 Saya menceritakan apa yang sebenarnya saya rasakan 
kepada siapa saja.         
28 Saya dapat memberikan rasa nyaman melalui perkataan 
saya.  
        
29 Saya mengalami kesulitan saat menenangkan teman yang 
mengalami kecemasan.         
30 Saya mengalami kesulitan mengkomunikasikan rasa iba 
kepada teman yang sedang mengalami masalah.         
31 Saya berkeinginan untuk berbagi tentang apa yang saya 
rasakan kepada sahabat saya.         
32 Saya adalah orang yang sabar dan siap menolong orang 
lain. 
        
33 Saya akan sabar mendengarkan cerita teman yang 
mengalami kekecewaan.         
34 Saya mampu memahami ekspresi emosi lawan bicara 
saya. 
        
35 Saya mengabaikan teman yang sedang mengalami 
masalah. 
        
36 Saya menghindari teman yang sedang mengalami 
masalah keluarga.         
37 Saya akan menyusun upaya penyelesaian masalah yang 
sedang saya alami.         
38 Saya tetap memberikan dorongan semangat kepada 
seorang teman meskipun sedang bermasalah dengannya.         
39 Saya mengharapkan ketika terjadi permasalahan, akan 
dapat selesai dengan sendirinya.         
40 Apapun yang terjadi saya akan menyelesaikan masalah 
saat itu juga.         
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41 Saya menyambut baik usaha teman untuk menyelesaikan 
masalah dengan memberikan respon positif kepadanya.         
42 Ketika terjadi pertengkaran dengan teman, saya akan 
mengakhiri pertemanan dengannya.         
43 Dalam penyelesaian konflik, bagaimanapun saya harus 
mendapatkan hak saya         
44 Saya akan menyelesaikan masalah yang terjadi antara 
saya dan teman.         
45 Ketika terjadi konflik dengan orang lain saya akan 
membiarkannya dan tidak menyelesaikannya.         
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SKALA KOMPETENSI INTERPERSONAL 
(Setelah Uji Validitas) 
 
PENGANTAR 
Berikut ini adalah skala kompetensi interpersonal, skala ini dibuat untuk 
penelitian dan pengembangan potensi siswa sekalian. Karena itu saya meminta 
bantuan kepada para siswa untuk meluangkan waktunya guna mengisi 
pernyataan-pernyataan di bawah ini. setiap jawaban itu benar jika mencerminkan 
diri kalian dan jawaban kalian akan dijamin kerahasiaannya. Serta tidak 
mempengaruhi penilaian prestasi di sekolah. 
Atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih. 
                                                                                                          Hormat saya, 
 
Aris johan Kristiawan 
Nama     :  
Kelas      :     
 
PETUNJUK MENGERJAKAN 
Bacalah pernyataan berikut ini dengan seksama. Setiap pernyataan di dalam 
skala ini dilengkapi empat pilihan jawaban : 
SL : apabila Anda selalu melakukan/merasakan pernyataan tersebut. 
SR : apabila Anda sering melakukan/merasakan pernyataan tersebut. 
JR : apabila Anda jarang melakukan/merasakan pernyataan tersebut. 
TP : apabila Anda tidak pernah melakukan/merasakan pernyataan tersebut. 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda centang/cek (V) pada lembar jawaban mengenai pernyataan yang 
sesuai dengan keadaan diri Anda. 
Contoh  : 
Pernyataan : Saya berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ujian. 
Jawaban : Bila Anda selalu melakukan hal tersebut, maka berilah tanda 
centang/cek (V) seperti berikut ini. 
 
SL SR JR TP 
V    
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No. Pernyataan 
Jawaban 
SL SR JR TP 
1 Saya menampilkan senyum ramah di lingkungan yang 
baru. 
        
2 Saya ramah kepada orang-orang yang baru saya kenal.         
3 Saya berbicara seperlunya dan sesingkat-singkatnya 
dengan orang yang baru saya kenal.         
4 Saya melakukan suatu tindakan dengan cepat dan dengan 
kesadaran saya sendiri.         
5 Saya mengajak teman-teman saya untuk belajar kelompok 
bersama-sama.         
6 Saya melakukan suatu pekerjaan dengan adanya 
permintaan atau perintah.         
7 Saya lebih senang mengajak teman lama dari pada teman 
baru untuk melakukan kegiatan bersama-sama.         
8 Saya mencoba memulai hubungan secara lebih pribadi 
dengan orang lain.         
9 Saya memberikan dukungan kepada teman yang 
mengalami kecemasan dan kekecewaan.         
10 Saya berbagi apa yang saya rasakan dan saya pikirkan 
kepada sahabat saya.         
11 Saya menceritakan kepada teman tentang kejadian yang 
baru saja saya alami.         
12 Bila terjadi sesuatu kepada saya, saya memilih untuk diam 
dan menyelesaikannya sendiri.         
13 Saya cenderung tertutup mengenai perasaan saya.         
14 Saya sulit menerima masukan dan ide dari orang lain.         
15 Saya ingin dikenal dengan baik oleh banyak orang.         
16 Saya merasa tersinggung apabila teman menanyakan 
kepada saya tentang hal-hal yang bersifat pribadi. 
        
17 Saya berani mengemukakan gagasan pribadi pada saat 
rapat berlangsung.         
18 Saya mampu berkata “tidak” kepada ajakan teman yang 
tidak baik.         
19 Saya enggan untuk menegur seorang teman dekat yang 
melakukan kesalahan.         
20 Saya dapat dengan mudah memuji teman-teman saya yang 
berprestasi.         
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21 Saya dapat memberikan rasa nyaman melalui perkataan 
saya.  
        
22 Saya mengalami kesulitan saat menenangkan teman yang 
mengalami kecemasan.         
23 Saya berkeinginan untuk berbagi tentang apa yang saya 
rasakan kepada sahabat saya.         
24 Saya akan sabar mendengarkan cerita teman yang 
mengalami kekecewaan.         
25 Saya mampu memahami ekspresi emosi lawan bicara 
saya. 
        
26 Saya mengabaikan teman yang sedang mengalami 
masalah. 
        
27 Saya menghindari teman yang sedang mengalami masalah 
keluarga.         
28 Saya merencanakan upaya penyelesaian masalah dengan 
sebaik-baiknya sebelum bertindak .         
29 Saya tetap memberikan dorongan semangat kepada 
seorang teman meskipun sedang bermasalah dengannya.         
30 Saya mengharapkan ketika terjadi permasalahan, akan 
dapat selesai dengan sendirinya.         
31 Saya menyambut baik usaha teman untuk menyelesaikan 
masalah dengan memberikan respon positif kepadanya.         
32 Ketika terjadi pertengkaran dengan teman, saya akan 
mengakhiri pertemanan dengannya.         
33 Dalam penyelesaian konflik, bagaimanapun saya harus 
mendapatkan hak saya.         
34 Saya akan menyelesaikan masalah yang terjadi antara saya 
dan teman.         
35 Ketika terjadi konflik dengan orang lain saya akan 
membiarkannya dan tidak menyelesaikannya.         
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RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR0001
1 VAR00012 VAR00013 VA 
   R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 V
AR00026 
    VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR00034 VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR0003
8 VAR00039 VAR00040 VA 
   R00041 VAR00042 VAR00043 VAR00044 VAR00045 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL MEANS. 
 
Reliability 
 
[DataSet0]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 35 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items N of Items 
.847 .859 45 
    
Item Statistics 
  Mean 
Std. 
Deviation 
N 
VAR00001 27.143 .89349 35 
VAR00002 34.286 .77784 35 
VAR00003 26.000 .81168 35 
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Item Statistics 
  Mean 
Std. 
Deviation 
N 
VAR00004 31.429 .69209 35 
VAR00005 27.714 .80753 35 
VAR00006 28.857 .99325 35 
VAR00007 28.000 102.326 35 
VAR00008 27.143 104.520 35 
VAR00009 31.714 .89066 35 
VAR00010 33.714 .68966 35 
VAR00011 34.286 .77784 35 
VAR00012 34.286 .69814 35 
VAR00013 33.714 .68966 35 
VAR00014 31.714 .95442 35 
VAR00015 31.714 .89066 35 
VAR00016 24.000 .81168 35 
VAR00017 27.143 .89349 35 
VAR00018 25.714 .91670 35 
VAR00019 24.286 .91670 35 
VAR00020 32.000 .96406 35 
VAR00021 37.143 .51856 35 
VAR00022 28.857 .71831 35 
VAR00023 24.000 .81168 35 
VAR00024 31.429 .87927 35 
VAR00025 18.286 .92309 35 
VAR00026 29.714 .89066 35 
VAR00027 19.143 .88688 35 
VAR00028 28.857 .71831 35 
VAR00029 24.000 .81168 35 
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Item Statistics 
  Mean 
Std. 
Deviation 
N 
VAR00030 25.429 .95001 35 
VAR00031 34.857 .65849 35 
VAR00032 31.143 .79600 35 
VAR00033 34.857 .56211 35 
VAR00034 31.143 .83213 35 
VAR00035 36.857 .52979 35 
VAR00036 35.714 .55761 35 
VAR00037 34.000 .65079 35 
VAR00038 31.429 .87927 35 
VAR00039 28.857 .71831 35 
VAR00040 25.143 .81787 35 
VAR00041 33.143 .67612 35 
VAR00042 36.571 .68354 35 
VAR00043 28.857 .99325 35 
VAR00044 35.143 .56211 35 
VAR00045 37.143 .51856 35 
 
Item-Total Statistics 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 1.329.429 156.408 .591 .837 
VAR00002 1.322.286 160.946 .449 .841 
VAR00003 1.330.571 164.350 .259 .846 
VAR00004 1.325.143 162.316 .432 .842 
VAR00005 1.328.857 164.810 .239 .846 
VAR00006 1.327.714 162.123 .289 .845 
VAR00007 1.328.571 166.655 .102 .850 
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Item-Total Statistics   
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00008 1.329.429 160.761 .323 .844 
VAR00009 1.324.857 159.787 .436 .841 
VAR00010 1.322.857 164.445 .310 .845 
VAR00011 1.322.286 160.946 .449 .841 
VAR00012 1.322.286 165.887 .224 .846 
VAR00013 1.322.857 163.916 .341 .844 
VAR00014 1.324.857 162.434 .290 .845 
VAR00015 1.324.857 159.787 .436 .841 
VAR00016 1.332.571 161.138 .418 .842 
VAR00017 1.329.429 157.820 .525 .839 
VAR00018 1.330.857 168.610 .040 .851 
VAR00019 1.332.286 161.123 .363 .843 
VAR00020 1.324.571 166.491 .120 .850 
VAR00021 1.319.429 167.408 .204 .846 
VAR00022 1.327.714 166.005 .210 .846 
VAR00023 1.332.571 160.432 .453 .841 
VAR00024 1.325.143 160.492 .410 .842 
VAR00025 1.338.286 167.558 .084 .850 
VAR00026 1.326.857 163.516 .268 .846 
VAR00027 1.337.429 167.020 .113 .849 
VAR00028 1.327.714 164.534 .291 .845 
VAR00029 1.332.571 160.432 .453 .841 
VAR00030 1.331.143 165.339 .171 .848 
VAR00031 1.321.714 164.911 .299 .845 
VAR00032 1.325.429 167.785 .096 .849 
VAR00033 1.321.714 163.676 .446 .843 
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Item-Total Statistics 
  
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00034 1.325.429 164.550 .242 .846 
VAR00035 1.319.714 164.146 .441 .843 
VAR00036 1.320.857 164.257 .409 .843 
VAR00037 1.322.571 161.726 .499 .841 
VAR00038 1.325.143 164.492 .228 .846 
VAR00039 1.327.714 165.005 .265 .845 
VAR00040 1.331.429 169.597 .007 .851 
VAR00041 1.323.429 160.938 .525 .841 
VAR00042 1.320.000 163.353 .377 .843 
VAR00043 1.327.714 160.182 .368 .843 
VAR00044 1.321.429 164.126 .414 .843 
VAR00045 1.319.429 164.526 .422 .843 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
1.3566E2 170.408 13.05406 45 
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Tabel Daftar Subjek Penelitian 
      
No Nama Inisial Kelas Skor Kategori 
1 PWA Subjek 1 X TPPPP 1 72 Kurang 
2 WS Subjek 2 X MM 2 73 Kurang 
3 N Subjek 3 X PM 2 73 Kurang 
4 EW Subjek 4 X AP 1 74 Kurang 
5 EN Subjek 5 X AP 2 74 Kurang 
6 DM Subjek 6 X AK 1 75 Kurang 
7 GP Subjek 7 X AK 3 75 Kurang 
8 OT Subjek 8 X TKJ 3 75 Kurang 
9 YM Subjek 9 X PM 1 75 Kurang 
10 AL Subjek 10 X MM 1 75 Kurang 
11 PS Subjek 11 X TKJ 1 75 Kurang 
12 SH Subjek 12 X AK 2 76 Kurang 
13 MS Subjek 13 X AK 1 76 Kurang 
14 AS Subjek 14 X TPPPP 1 76 Kurang 
15 SD Subjek 15 X TKJ 1 76 Kurang 
16 RFD Subjek 16 X AP 2 76 Kurang 
17 ZW Subjek 17 X AP 2 77 Kurang 
18 FH Subjek 18 X AP 1 77 Kurang 
19 ADC Subjek 19 X AP 2 77 Kurang 
20 YAN Subjek 20 X MM 1 77 Kurang 
21 FML Subjek 21 X AK 3 78 Kurang 
22 DP Subjek 22 X AK 3 78 Kurang 
23 BP Subjek 23 X AP 1 78 Kurang 
24 HW Subjek 24 X TPPPP 2 78 Kurang 
25 DAW Subjek 25 X AK 4 79 Kurang 
26 LAK Subjek 26 X AK 3 79 Kurang 
27 OR Subjek 27 X AP 1 79 Kurang 
28 NM Subjek 28 X AK 4 79 Kurang 
29 AR Subjek 29 X TKJ 2 79 Kurang 
30 SW Subjek 30 X TKJ 2 79 Kurang 
31 MN Subjek 31 X AK 3 79 Kurang 
32 NA Subjek 32 X AK 2 80 Kurang 
33 VO Subjek 33 X TPPPP 2 80 Kurang 
34 ME Subjek 34 X AP 1 80 Kurang 
35 UM Subjek 35 X AK 4 80 Kurang 
36 FS Subjek 36 X PM 1 80 Kurang 
37 YS Subjek 37 X AK 3 81 Kurang 
38 FK Subjek 38 X TPPPP 1 82 Kurang 
39 WY Subjek 39 X MM 2 82 Kurang 
40 LA Subjek 40 X TPPPP 1 82 Kurang 
41 TE Subjek 41 X PM 1 82 Kurang 
42 FN Subjek 42 X TKJ 1 83 Kurang 
43 CP Subjek 43 X AK 4 83 Kurang 
44 SC Subjek 44 X TPPPP 2 83 Kurang 
45 Sha Subjek 45 X PM 1 84 Kurang 
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LAMPIRAN 3 
 
A. Uji Lapangan Awal 
1. Surat Pengantar Untuk Ahli Media 
2. Angket Penilaian Untuk Ahli Media 
3. Lembar Validitas Ahli Media 
4. Surat Pengantar Untuk Ahli Materi 
5. Angket Penilaian Untuk Ahli Materi 
6. Lembar Validitas Ahli Materi 
B. Uji Coba Lapangan Utama dan Uji Lapangan Operasional 
1.  Angket Penilaian Untuk Siswa 
2. Tabel Hasil Uji Coba Lapangan Utama 
3. Tabel Hasil Uji Coba Lapangan Operasional 
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Tabel Hasil Uji Coba Lapangan Utama 
 
 
                 
No Aspek  
Penilaian Subjek 
∑ % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
Komponen Umum 
1 Daya tarik judul/cover 1 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 44 73,33 
2 Kejelasan isi kata pengantar 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 80,00 
3 Kejelasan isi pendahuluan 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 52 86,67 
4 Kejelasan daftar isi 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 53 88,33 
5 
Kejelasan petunjuk penggunaan 
modul 
4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 53 88,33 
6 Kesesuaian redaksional glosarium 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 49 81,67 
7 Kejelasan daftar pustaka 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 52 86,67 
  Persentase 83,57 
Kegiatan Layanan 1: Mengenal Kompetensi Interpersonal 
8 Kejelasan tujuan 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 54 90,00 
9 Daya tarik materi 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 49 81,67 
10 Kemudahan pemahaman materi 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 43 71,67 
11 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 56 93,33 
12 Kemudahan pemahaman evaluasi 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 48 80,00 
13 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 50 83,33 
14 Daya tarik gambar 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 2 48 80,00 
15 Kemanfaatan materi 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 52 86,67 
  Persentase 83,33 
Kegiatan Layanan 2: Mengembangkan Kemampuan Berinisiatif 
16 Kejelasan tujuan 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 53 88,33 
17 Daya tarik materi 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 54 90,00 
18 Kemudahan pemahaman materi 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 51 85,00 
19 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 50 83,33 
20 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 53 88,33 
21 Kemudahan pemahaman evaluasi 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 49 81,67 
22 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 50 83,33 
23 Daya tarik gambar 4 1 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 49 81,67 
24 Kemanfaatan materi 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 52 86,67 
  Persentase 85,37 
Kegiatan  Layanan 3: Mengembangkan Sikap Terbuka 
25 Kejelasan tujuan 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 51 85,00 
26 Daya tarik materi 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 51 85,00 
27 Kemudahan pemahaman materi 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 50 83,33 
28 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 48 80,00 
29 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 52 86,67 
30 Kemudahan pemahaman evaluasi 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 52 86,67 
31 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 49 81,67 
32 Daya tarik gambar 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 48 80,00 
33 Kemanfaatan materi 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 56 93,33 
  Persentase 84,63 
Kegiatan Layanan 4: Mengembangkan Sikap Asertif 
34 Kejelasan tujuan 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 55 91,67 
35 Daya tarik materi 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 49 81,67 
36 Kemudahan pemahaman materi 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 83,33 
37 Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 49 81,67 
38 Kemudahan pemahaman 
rangkuman 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 54 90,00 
39 Kemudahan pemahaman evaluasi 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 50 83,33 
40 Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 56 93,33 
41 Daya tarik gambar 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 52 86,67 
42 Kemanfaatan materi 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 56 93,33 
  Persentase 87,22 
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Kegiatan Layanan 5: Mengembangkan Sikap Empati 
43 Kejelasan tujuan 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 52 86,67 
44 Daya tarik materi 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 52 86,67 
45 Kemudahan pemahaman materi 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 47 78,33 
46 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 49 81,67 
47 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 51 85,00 
48 Kemudahan pemahaman evaluasi 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 51 85,00 
49 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 52 86,67 
50 Daya tarik gambar 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 51 85,00 
51 Kemanfaatan materi 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 96,67 
  Persentase 85,74 
Kegiatan Layanan 6: Mengembangkan Kemampuan Menyelesaikan Konflik 
52 Kejelasan tujuan 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 51 85,00 
53 Daya tarik materi 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 54 90,00 
54 Kemudahan pemahaman materi 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 51 85,00 
55 
Kemudahan pemahaman latihan 
keterampilan 
4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 51 85,00 
56 
Kemudahan pemahaman 
rangkuman 
3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 52 86,67 
57 Kemudahan pemahaman evaluasi 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 48 80,00 
58 
Kesesuaian komposisi warna, 
gambar dan tulisan 
4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 49 81,67 
59 Daya tarik gambar 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 46 76,67 
60 Kemanfaatan materi 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 56 93,33 
  Persentase 84,81 
Persentase Rata-Rata Total 84,95 
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LAMPIRAN 4 
Surat Perijinan 
1. Surat Pengantar Izin Penelitian Dari Fakultas Ilmu Pendidikan 
2. Surat Pengantar Izin Penelitian Dari Badan KESBANGLINMAS 
Prop. DIY 
3. Surat Pengantar Izin Penelitian Dari Badan KESBANGLINMAS 
Prop. Jawa Tengah 
4. Surat Pengantar Izin Penelitian Dari BAPPEDA Klaten 
5. Surat Keterangan Penelitian Dari SMK N 1 Klaten 
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LAMPIRAN 5 
 
A. Dokumentasi Penelitian 
B. Daftar Hadir Siswa 
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DOKUMENTASI UJI LAPANGAN UTAMA DAN OPERASIONAL 
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